
JADWAL
Tanggal Efektif : 30 Desember 2010 Tanggal Distribusi Saham : 12 Januari 2011
Masa Penawaran : 3 - 7 Januari 2011 Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 12 Januari 2011
Tanggal Penjatahan : 10 Januari 2011 Tanggal Pencatatan di BEI : 13 Januari 2011

BAPEPAM-LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT MARTINA BERTO Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
INI.

	 SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA

PT Martina Berto Tbk.

Bidang Usaha :
Bergerak dalam bidang usaha Industri Perawatan Kecantikan termasuk Kosmetika dan Jamu

Berkedudukan di Jakarta Timur, Indonesia

Kantor Pusat :
Jl. Pulo Kambing II No.1 Kawasan Industri Pulo Gadung

Jakarta 13930-Indonesia
Telp : (021) 460-3717 Faksimili : (021) 468-26316

Email : corpsecretary@martinaberto.co.id
www.martinaberto.co.id.

Pabrik :
Jl. Pulo Kambing II No.1 Kawasan Industri Pulo Gadung

Jakarta 13930-Indonesia
Telp : (021) 460-3717

 Faksimili : (021) 468-26316

Pusat Distribusi :
Jl. Pulo Ayang No. 24-25, Kawasan Industri Pulo Gadung

Jakarta 13930-Indonesia
Telp : (021) 4610230/ 46826185

Faksimili : (021) 46823917

PENAWARAN UMUM
Sebanyak 355.000.000 (tiga ratus lima puluh lima juta) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili 33,17% (tiga puluh tiga koma tujuh belas persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum dan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran Rp740,- (tujuh ratus 
empat puluh Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). Jumlah 
Penawaran Umum adalah Rp262.700.000.000,- (dua ratus enam puluh dua milyar tujuh ratus juta Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Peseroan Terbatas (“UUPT”).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

PT Trimegah Securities Tbk
Para Penjamin Emisi Efek

• PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas • PT Asjaya Indosurya Securities • PT Bapindo Bumi Sekuritas • PT BNI Securities •
• PT Bumiputera Capital Indonesia • PT CIMB Niaga Securities • PT Citi Pacific Securities • PT Danareksa Sekuritas • PT Danatama Makmur •

• PT Danpac Sekuritas • PT Dhanawibawa Arthacemerlang • PT Dinamika Usahajaya • PT e-Capital Securities • PT Equity Securities Indonesia •
• PT Erdhika Elit Sekuritas • PT Evergreen Capital • PT HD Capital Tbk • PT Indomitra Securities • PT Inti Fikasa Securindo •
• PT Investindo Nusantara Sekuritas • PT JJ NAB Capital Tbk • PT Kim Eng Securities • PT Kresna Graha Securindo Tbk •

• PT Lautandhana Securindo • PT Madani Securities • PT Majapahit Securities • PT Makindo Securities • PT Makinta Securities •
• PT Mandiri Sekuritas • PT Masindo Artha Securities • PT Mega Capital Indonesia • PT Minna Padi Investama • PT Nusantara Capital Securities •
• PT OSK Nusadana Securities Indonesia • PT Overseas Securities • PT Pacific Capital • PT Panca Global Securities • PT Panin Sekuritas Tbk •

• PT Phillip Securities Indonesia • PT Reliance Securities • PT Sinarmas Securities • PT Tranasia Securities • PT Valbury Asia Securities •
• PT Victoria Sekuritas • PT Wanteg Securindo • PT Woori Korindo Securities Indonesia • PT Yulie Sekurindo Tbk •

Para Penjamin Emisi Efek menjamin secara kesanggupan penuh (full Commitment) terhadap Penawaran Umum ini

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO FLUKTUASI HARGA PEMBELIAN DAN KETIDAKSTABILAN SUPLAI BAHAN 
BAKU

RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI SAHAM ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM PERDANA INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PENERBITAN SAHAM ADALAH SEBAGAI 
INVESTASI JANGKA PANJANG

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Januari 2011



PT Martina Berto Tbk (“Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana ini kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(“BAPEPAM-LK”) di Jakarta dengan surat No. 010/MB-IPO/XI/2010 pada tanggal 23 Desember 2010 sesuai 
dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang 
Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara No. 3608 (UUPM) dan peraturan pelaksanaannya.

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai 
dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang dibuat antara Perseroan dengan BEI pada tanggal 
20 Oktober 2010, apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI. Jika syarat-syarat 
pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana ini dibatalkan dan uang 
pemesanan pembelian saham dikembalikan kepada para pemesan.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, dan Lembaga serta profesi Penunjang 
Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran 
semua data dan kejujuran pendapat, keterangan atau laporan yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai 
dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam wilayah Republik Indonesia 
dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana ini, setiap pihak terafiliasi tidak diperkenankan memberi 
penjelasan dan/atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospektus 
ini tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan PT Trimegah Securities Tbk sebagai 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum ini tidak mempunyai hubungan 
afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal.

PT Trimegah Securities Tbk sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Profesi Penunjang Lembaga Pasar 
Modal dalam rangka Penawaran Umum ini dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UU Pasar Modal.

Penawaran Umum Perdana ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang peraturan selain 
yang berlaku di Indonesia. Barangsiapa di luar wilayah Indonesia menerima Prospektus ini, maka 
dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk membeli saham, kecuali 
bila penawaran dan pembelian saham-saham tersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan 
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan serta ketentuan bursa efek yang berlaku di 
negara atau yurisdiksi di luar Indonesia tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi material yang wajib diketahui oleh publik dan tidak 
ada lagi informasi material yang belum diungkapkan sehingga tidak menyesatkan publik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi”

 

 

 

 

 

 

”Agen Penjualan”

”Anak Perusahaan”

“Anggota Bursa”

“AMDAL”

”AS$”

”BAE”

”BAPEPAM”

”BAPEPAM LK”

“BEI”

”CDF”
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”Daftar Pemegang Saham”

”DPPS”

“Efek”

”Efektif”

”FPPS”

”Hari Bursa”

”Hari Kalender” Gregorian
Calender

”Hari Kerja”

”Institusi”

”KSEI”

”Masa Penawaran”

”Masyarakat”

”MTG”

”MTS”
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”Pemegang Rekening”

“Pemerintah”

”Perseroan”

”Perusahaan Efek”

”PPh”

”Prospektus”

juncto

“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

“Penjamin Emisi Efek”

“Penawaran Awal ( )”

“Penawaran Umum”

“Penitipan Kolektif”
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“Pernyataan Pendaftaran”

“RUPS”

“RUPSLB”

“SDM”

“SKS”

“Saham Baru”
portepel

“Tanggal Pembayaran”

”Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Pengembalian”

“UUPM”
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RINGKASAN

Ringkasan dibawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih rinci dan laporan keuangan serta catatan catatan yang tercantum di dalam Prospektus
ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta fakta dan pertimbangan pertimbangan yang penting bagi Perseroan.
Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan telah
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1. Keterangan Singkat Mengenai Perseroan

merger

Distribution Center

Contract
Manufacturing

 
 

Visi Perseroan

Misi Perseroan
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 Good Corporate Governance
stakeholders

 
 

Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Jumlah Saham Jumlah (Rp)

Modal dasar…………………………………………. 2.800.000.000 280.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh…….

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh… 715.000.000 71.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel…………………….. 2.085.000.000 208.500.000.000

Nilai Nominal Rp 100 Per saham

Jumlah Saham Jumlah (Rp)
Modal dasar…………………………………………. 2.800.000.000 280.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh…….

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh… 1.070.000.000 107.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel…………………….. 1.730.000.000 173.000.000.000

Nilai Nominal Rp 100 Per saham

2. Keterangan Singkat Mengenai Anak Perusahaan
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3. Penawaran Umum

 
 
 

4. Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

setelah dikurangi biaya biaya emisi

 

 
 

5. Keunggulan Kompetitif

 
 
 
 
 

6. Strategi Usaha
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 Above the Line
Below the Line cosmetic fair trade fair beauty class sponsorship

fashion show
 total supply chain

 Customer Service Centre

Total Beauty
Shop

 

 

 

 

7. Risiko Usaha

a. Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Operasional

 
 
 
 

 

b. Risiko keuangan

c. Risiko yang Berhubungan dengan Kondisi Pasar dan Penjualan

 
 
 

d. Risiko yang Berhubungan dengan Distribusi Produk

 

e. Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Pemasaran Produk

 
 
 

f. Risiko yang Berhubungan Pembelajaran Konsumen

 
 

g. Risiko Yang Berhubungan Dengan Ketentuan Perundang Undangan, Lingkungan Sosial Dan
Politik
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h. Risiko yang Berhubungan dengan Anak Perusahaan

 

8. Ikhtisar Data Keuangan

30 Juni

2010 2009 2008 2007

Neraca

Jumlah Aset……………………………………. 263.816 276.872 279.399 263.518

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas……….. 263.816 276.872 279.399 263.518

Laporan Laba Rugi

Laba bersih………………………………………

31 Desember

 

9. Kebijakan Dividen
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I. PENAWARAN UMUM

PTMARTINA BERTO Tbk

Kegiatan Usaha :

Kantor Pusat :

Pabrik : Pusat Distribusi :

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA PEMBELIAN DAN
KETIDAKSTABILAN SUPLAI BAHAN BAKU.

RISIKO USAHA PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V
PROSPEKTUS INI.

PT Martina Berto Tbk. (“Perseroan”) didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 9 tanggal 1 Juni 1977, dibuat di 
hadapan Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari Ridwan Suselo, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.Y.A.5/76/3 tertanggal 16 
Februari 1978, telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No.376 tertanggal 17 Oktober 1978 
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dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1981, Tambahan Berita 
Negara Republik Indonesia No.970/1981. 
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I. PENAWARAN UMUM

PTMARTINA BERTO Tbk

Kegiatan Usaha :

Kantor Pusat :

Pabrik : Pusat Distribusi :

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA PEMBELIAN DAN
KETIDAKSTABILAN SUPLAI BAHAN BAKU.

RISIKO USAHA PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V
PROSPEKTUS INI.

PT Martina Berto Tbk. (“Perseroan”) didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 9 tanggal 1 Juni 1977, dibuat di 
hadapan Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari Ridwan Suselo, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.Y.A.5/76/3 tertanggal 16 
Februari 1978, telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No.376 tertanggal 17 Oktober 1978 
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Jumlah Saham Jumlah (Rp)

Modal dasar………………………………………………………. 2.800.000.000 280.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh………………

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh… 715.000.000 71.500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel……………………………………………. 2.085.000.000 208.500.000.000

Nilai Nominal Rp 100 Per saham

Jumlah Saham Jumlah (Rp)
Modal dasar…………………………………………. 2.800.000.000 280.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh…….

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh… 1.070.000.000 107.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel…………………….. 1.730.000.000 173.000.000.000

Nilai Nominal Rp 100 Per saham
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Program Alokasi Saham kepada Karyawan atau Employee Stock Allocation (ESA)
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

setelah
dikurangi biaya biaya emisi

 

 

 

 
 

 

 working capital

research & development customer
service center
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 underwriting fee
 management fee
 selling fee
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III. PERNYATAAN HUTANG

negative covenants

KEWAJIBAN
Kewajiban Lancar

Jumlah Kewajiban Lancar……………………………………….…………………………………………………………

Kewajiban Tidak Lancar

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar………………………………………………………………………………………..
Jumlah Kewajiban……………………………………………………………………………………………………………… 171.668  

KEWAJIBAN LANCAR

1. Hutang Usaha

(Rp juta)
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2. Hutang Lain lain

 
(Rp Juta)

Jumlah Hutang Lain lain……………………… 7.708

 

3. Hutang Pajak

(Rp juta)

6.288

 
 

4. Biaya yang Masih Harus Dibayar

(Rp juta)

Jumlah ………………………………………………………………………………………………………………………….. 33.647
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5. Hutang Sewa Pembiayaan

(Rp juta)

Jumlah Hutang Sewa Pembiayaan Jangka Panjang

6. Hutang Bank Jangka Pendek

(Rp Juta)

Jumlah………………………………………………………………………………… 26.089

 

a. PT. CIMB Niaga (Persero) Tbk.
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b. PT Bank Central Asia Tbk

c. PT Bank Danamon Indonesia Tbk

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

1. Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan

2. Hutang Jangka Panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

a. Hutang Sewa Pembiayaan

finance lease
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b. Hutang Bank

(Rp Juta)

Hutang Jangka Panjang Bersih

Pinjaman Transaksi Khusus

Pinjaman Investasi

3. Goodwill

(Rp Juta)

Jumlah tercatat



12

 
 

- 13 - 
 

Hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada kewajiban Perseroan yang telah jatuh tempo tetapi
belum dilunasi.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa per 30 Juni 2010 Perseroan tidak memiliki kewajiban dan
ikatan lain kecuali yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam Laporan
Keuangan Perseroan serta disajikan dalam Prospektus ini

Kecuali sebagaimana dinyatakan dalam Kejadian Penting Setelah Tanggal Laporan Auditor
Independen, sejak tanggal 30 Juni 2010 sampai dengan tanggal Laporan Auditor Independen dan
setelah tanggal Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan
Pendaftaran, Perseroan tidak memiliki kewajiban kewajiban dan ikatan ikatan lain yang jumlahnya
material selain yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam Laporan Auditor
Independen dan Laporan Keuangan Perseroan.

Dengan adanya pengelolaan yang sistematis atas asset dan kewajiban serta peningkatan hasil operasi
di masa yang akan datang, Perseroan menyatakan kesanggupannya untuk dapat menyelesaikan
seluruh kewajibannya sesuai dengan persyaratan sebagaimanamestinya.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEHMANAJEMEN

Analisis dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan dibawah ini harus dibaca bersama
sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan catatan didalamnya, untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 dan untuk tahun tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2009, 2008 dan 2007 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang keseluruhannya memperoleh
pendapat Wajar Tanpa Pengecualian yang terdapat pada Bab XVI (Laporan Auditor Independen dan Laporan
Keuangan) dari Prospektus .

Analisis dan pembahasan yang disajikan berikut mengandung kalimat kalimat yang juga menggambarkan
risiko dan ketidakpastian. Hasil akhir sebenarnya dapat berbeda secara signifikan dengan hal hal yang
dimaksud dalam kalimat kalimat tersebut, tetapi tidak terbatas pada analisis dan pembahasan berikut dan
bagian yang terkait dalam Prospektus, khususnya Bab VI mengenai risiko usaha

1. Umum

Distributor Center

2. Perkembangan Perseroan Saat Ini

Penetrasi dan ekspansi ke pasar regional

Asean Free Trade Area World Trade Organization

Memperluas jaringan internasional
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Total Beauty Shop
 
 contract
manufacturing

Meningkatkan keunggulan bersaing

 
 
 

 
 customer service center
 

Mengembangkan produk produk yang inovatif

total beauty

Beauty and Health

Mengembangkan industri spa
spa

treatment

3. Faktor faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha Dan Operasi Perseroan

a. Kondisi Perekonomian dan Kondisi Pasar

b. Perilaku Pelanggan Terhadap Perubahan Teknologi Baru, Kondisi Demografi Pasar dan Faktor
Lainnya

c. Metode Penjualan
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outlet
trade and consumer promotion Above The Line
Below The Line beauty class, cosmetic fair, sponsorship,

d. Perubahan yang terjadi pada Kompetitor

e. Perubahan Dalam Harga dan Persaingan dengan Produk Sejenis

Quality Assurance

4. Keuangan

A. Perkembangan Penjualan dan Laba Perseroan

Laba Kotor

Laba Usaha

Laba Sebelum Pajak

Laba Bersih
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Sumber : Perseroan

a. Penjualan Bersih

 
 

Jumlah bersih…………….

Sumber : Perseroan

Penjualan Bersih Periode 6 (enam) bulan tahun 2010
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Penjualan Bersih Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

cosmetic fair bazar, consumer promo
launching trade deal grand demo

Penjualan Bersih Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

cosmetic fair bazar, consumer promo launching
trade deal grand demo

b. Beban Pokok Penjualan

Beban Pokok Penjualan 120.485 46,7% 248.243 48,1% 196.452 45,7% 150.220 44,8%

Beban Pokok Penjualan Periode 6 (enam) bulan tahun 2010

Beban Pokok Penjualan Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Beban Pokok Penjualan Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007
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c. Laba Kotor

Laba Kotor Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010

Laba Kotor Tahun 2009 dibandingkan dengan Tahun 2008

Laba Kotor Tahun 2008 dibandingkan dengan Tahun 2007

d. Beban Usaha

Beban Usaha Periode 6 (enam) bulan tahun 2010

Beban Usaha Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Beban Usaha Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007



19

 
 

- 20 - 
 

e. Laba Usaha

Laba Usaha Periode 6 (enam) bulan tahun 2010

Laba Usaha Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Laba Usaha Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

f. Penghasilan (Beban) lain lain

Penghasilan (Beban) lain lain Periode 6 (enam) bulan tahun 2010

Penghasilan (Beban) lain lain Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Penghasilan (Beban) lain lain Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

g. Laba Bersih

Laba Bersih Periode 6 (enam) bulan tahun 2010

Laba Bersih Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008
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Laba Bersih Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

B. Perkembangan Aset, Kewajiban dan Ekuitas

a. Aset

ASET LANCAR

Jumlah Aset Lancar…………………………………………… 197.259 211.868 207.095 191.672

ASET TIDAK LANCAR

Jumlah Aset Tidak Lancar………………………………… 66.557 65.003 72.304 71.846

JUMLAH ASET………………………………………………… 263.816 276.872 279.399 263.518

197.259 211.868 207.095 191.672

66.557
65.003 72.304

71.846

2010 (Jan Juni) 2009 2008 2007

Pertumbuhan Aset Perseroan (Rp Juta)

Jumlah Aset Lancar Series2

Sumber : Perseroan

Aset Periode 6 (enam) bulan tahun 2010
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Laba Bersih Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

B. Perkembangan Aset, Kewajiban dan Ekuitas

a. Aset

ASET LANCAR

Jumlah Aset Lancar…………………………………………… 197.259 211.868 207.095 191.672

ASET TIDAK LANCAR

Jumlah Aset Tidak Lancar………………………………… 66.557 65.003 72.304 71.846

JUMLAH ASET………………………………………………… 263.816 276.872 279.399 263.518

197.259 211.868 207.095 191.672

66.557
65.003 72.304

71.846

2010 (Jan Juni) 2009 2008 2007

Pertumbuhan Aset Perseroan (Rp Juta)

Jumlah Aset Lancar Series2

Sumber : Perseroan

Aset Periode 6 (enam) bulan tahun 2010
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Aset Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Aset Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

b. Kewajiban

Kewajiban Lancar

Jumlah Kewajiban Lancar………………………………

Kewajiban Tidak Lancar

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar……………………

JUMLAH KEWAJIBAN………………………………………

Kewajiban Periode 6 (enam) bulan tahun 2010
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Kewajiban Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Kewajiban Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

c. Ekuitas

EKUITAS

JUMLAH EKUITAS……………………………………………………… 92.149 90.692 90.944 89.137
 

50.001 50.001 50.001 50.001

(410) (410)

20.649

40.691 41.353 39.546

2010 (Jan Juni) 2009 2008 2007

Pertumbuhan Ekuitas Perseroan (Rp Juta)

Modal Saham Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Anak Perusahaan Saldo Laba

Sumber : Perseroan
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Ekuitas Periode 6 (enam) bulan Tahun 2010

Ekuitas Tahun 2009 dibandingkan dengan tahun 2008

Tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007

C. Arus Kas

30 Juni

2010 2009 2008 2007
(Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta)

Kas dan setara kas akhir tahun…… 8.218 13.491 15.940 14.045

31 Desember

D. Rasio Keuangan

a. Likuiditas
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30 Juni

2010 2009 2008 2007
(Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta)

Tingkat Likuiditas……………… 189,2% 176,4% 192,1% 225,9%

31 Desember

b. Solvabilitas

debt to assets ratio debt to equity ratio=DER

30 Juni
2010 2009 2008 2007

(Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta)

Kewajiban/Aset (DAR)……… 26,4% 23,9% 25,2% 30,7%

Kewajiban/Ekuitas (DER)… 75,5% 73,0% 77,4% 90,8%

31 Desember

c. Imbal Hasil Investasi dan Ekuitas
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return on investment = ROI

30 Juni

2010 2009 2008 2007
(Rp juta) (Rp juta) (Rp juta) (Rp juta)

Laba Bersih/Aset (ROI)…………… n.a 8,0% 1,0% 0,9%
Laba Bersih/Ekuitas (ROE)……… n.a 24,5% 3,0% 2,5%

31 Desember

E. Pembelanjaan Modal

5. Manajemen Risiko
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Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Operasional

1. Risiko fluktuasi harga pembelian dan ketidakstabilan suplai bahan baku

buffer

2. Risiko fluktuasi mata uang asing terhadap Rupiah

3. Risiko peningkatan upah karyawan

cost ratio

4. Risiko keterlambatan datangnya mesin mesin dan peralatan (termasuk suku cadang) yang akan
mengakibatkan keterlambatan instalasi mesin dan kelangsungan operasional Perseroan.

5. Risiko ketidaktersediaan pasokan energi (listrik dan gas)

Risiko keuangan

Risiko yang Berhubungan dengan Kondisi Pasar dan Penjualan

1. Risiko Persaingan Usaha

2. Risiko Persaingan Lokasi
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3. Risiko Penurunan Daya Beli Masyarakat

brand
switching

Risiko yang Berhubungan dengan Distribusi Produk

1. Risiko Ketergantungan Terhadap Distributor

force majeure atau
akibat wan prestasi

online shopping customer service

Channel

Channel

Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Pemasaran Produk

1. Risiko kekurangan informasi pasar

marketing intellingence

2. Risiko kesalahan penelitian pasar

3. Risiko kesalahan strategi pemasaran

Key Performance Indicator

Risiko yang Berhubungan dengan Pembelajaran Konsumen

1. Risiko Kesalahan Pemberian Informasi kepada Pasar
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2. Risiko Keluhan dari Konsumen

quality control and assurance

Risiko Yang Berhubungan dengan Ketentuan Perundang Undangan, Lingkungan Sosial Dan Politik

1. Risiko perubahan kebijakan Pemerintah

2. Risiko perubahan kondisi ekonomi, sosial, dan politik

3. Risiko terjadinya bencana alam, kebakaran dan kecelakaan kerja

Risiko yang Berhubungan dengan Anak Perusahaan

Risiko penurunan penjualan

t
manufacturing (OEM)

6. Kondisi Perekonomian

7. Metode Penjualan

outlet
trade and consumer promotion, Above The Line

Below The Line beauty class, cosmetic fair, sponsorship,

Website online shop facebook youtube twitter community marketing
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8. Perubahan Pada Kompetitor



30

 
 

- 31 - 
 

V. RISIKO USAHA

Investasi pada saham Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko. Sebelum memutuskan kegiatan investasi,
maka para calon investor harus secara berhati hati mempertimbangkan seluruh informasi dalam Prospektus
ini, terutama berbagai risiko dibawah ini dalam mengevaluasi untuk membeli saham Perseroan. Risiko lainnya
yang pada saat ini tidak diketahui Perseroan atau yang pada saat ini kami anggap tidak material dapat juga
mengganggu kegiatan usaha, arus kas, hasil operasional, kondisi keuangan atau prospek usaha Perseroan
secara material. Harga pasar saham Perseroan juga dapat mengalami penurunan yang diakibatkan oleh risiko
risiko ini sehingga dapat menyebabkan kerugian investasi.

Risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya antara lain sebagai berikut:

1. Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Operasional

a. Risiko fluktuasi harga pembelian dan ketidakstabilan suplai bahan baku

b. Risiko fluktuasi mata uang asing terhadap Rupiah

c. Risiko peningkatan upah karyawan

Stock Keeping Unit
batch

d. Risiko keterlambatan datangnya mesin mesin dan peralatan (termasuk suku cadang) yang
akan mengakibatkan keterlambatan instalasi mesin dan kelangsungan operasional Perseroan.

e. Risiko ketidaktersediaan pasokan energi (listrik dan gas)
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2. Risiko keuangan

cash flow

3. Risiko yang Berhubungan dengan Kondisi Pasar dan Penjualan

a. Risiko Persaingan Lokasi

b. Risiko Persaingan Produk Asing

c. Risiko Penurunan Daya Beli Masyarakat

4. Risiko yang Berhubungan dengan Distribusi Produk

a. Risiko Ketergantungan Terhadap Distributor

5. Risiko yang Berhubungan dengan Kegiatan Pemasaran Produk

a. Risiko kekurangan informasi pasar

b. Risiko kesalahan penelitian pasar

positioning
demand
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c. Risiko kesalahan strategi pemasaran

Channel
packaging

6. Risiko yang Berhubungan Pembelajaran Konsumen

a. Risiko Kesalahan Pemberian Informasi kepada Pasar

product
knowledge keluhan

b. Risiko Keluhan dari Konsumen

7. Risiko Yang Berhubungan Dengan Ketentuan Perundang Undangan, Lingkungan Sosial
Dan Politik

a. Risiko perubahan kebijakan Pemerintah

b. Risiko perubahan kondisi ekonomi, sosial, dan politik

c. Risiko terjadinya bencana alam, kebakaran dan kecelakaan kerja

8. Risiko yang Berhubungan dengan Anak Perusahaan

a. Risiko penurunan penjualan
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. Riwayat Singkat Perseroan

database



35

 
 

- 36 - 
 

 contact
manufacturing
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contract manufacturing

one stop service

2. Ijin ijin Usaha Perseroan
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No. Izin No. Perizinan Tanggal Berakhir

3. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Tahun 1977

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar…………………………………………………… 100                      10.000.000                        
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
1. Theresia Harsini Setiady……………………………. 51                        5.100.000                          51,00      
2. DR. Martha Tilaar……………………………………. 25                        2.500.000                          25,00      
3. Bernard Pranata………………………………………. 24                        2.400.000                          24,00      

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh………. 100                      10.000.000                        100,00    
Saham dalam portepel…………………………………….. -                       -                                    

Nilai Nominal Rp 100.000,- per saham

Tahun 1980
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Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar…………………………………………… 100                   100.000.000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Theresia Harsini Setiady……………………………. 51                     51.000.000                51,00   
2. DR. Martha Tilaar……………………………………… 25                     25.000.000                25,00   
3. Bernard Pranata……………………………………… 24                     24.000.000                24,00   

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 100                   100.000.000              100,00 
Saham dalam portepel……………………………… -                    -                             

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar…………………………………………… 100                   100.000.000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Max Parera…………………………………………… 51                     51.000.000                51,00   
2. DR. Martha Tilaar……………………………………… 20                     20.000.000                20,00   
3. H.A.R.Tilaar…………………………………………… 29                     29.000.000                29,00   

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 100                   100.000.000              100,00 
Saham dalam portepel……………………………… -                    -                             

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Tahun 1983

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar…………………………………………… 100                   100.000.000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Theresia Harsini Setiady……………………………… 51                     51.000.000                51,00   
2. DR. Martha Tilaar……………………………………… 20                     20.000.000                20,00   
3. H.A.R.Tilaar…………………………………………… 29                     29.000.000                29,00   

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 100                   100.000.000              100,00 
Saham dalam portepel……………………………… -                    -                             

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham
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Tahun 1985

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar…………………………………………… 100                   100.000.000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Theresia Harsini Setiady……………………………… 51                     51.000.000                51,00   
2. DR. Martha Tilaar……………………………………… 25                     25.000.000                20,00   
3. H.A.R.Tilaar…………………………………………… 24                     24.000.000                29,00   

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 100                   100.000.000              100,00 
Saham dalam portepel……………………………… -                    -                             

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Tahun 1989

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 500                    500.000.000                 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Hanoman Sakti Agung………………..…………… 255                    255.000.000                 51,00    
2. DR. Martha Tilaar………………………………………… 125                    125.000.000                 25,00    
3. Bernard Pranata………………………………………… 120                    120.000.000                 24,00    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 500                    500.000.000                 100,00  
Saham dalam portepel……………………………….. -                     -                                

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Tahun 1994
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Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 500                    500.000.000                 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Hanoman Sakti Agung………………..…………… 255                    255.000.000                 51,00    
2. PT Marthana Megahayu Inti…………………………… 245                    245.000.000                 49,00    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 500                    500.000.000                 100,00  
Saham dalam portepel……………………………….. -                     -                                

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Tahun 1996

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 25.000               25.000.000.000             
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Hanoman Sakti Agung…………………………… 5.100                 5.100.000.000               51,00    
2.  PT Marthana Megahayu Inti……………………….. 4.900                 4.900.000.000               49,00    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 10.000               10.000.000.000             100,00  
Saham dalam portepel……………………………… 15.000               15.000.000.000             

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham

Tahun 1997

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 200.000.000        100.000.000.000              
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Hanoman Sakti Agung…………………………… 51.000.000          25.500.000.000                51,00         
2. PT Marthana Megahayu Inti……………………….. 49.000.000          24.500.000.000                49,00         
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 100.000.000        50.000.000.000                100,00       
Saham dalam portepel………………………………… 100.000.000      50.000.000.000              

Nilai Nominal Rp 500,- per saham
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Tahun 1999

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar……………………………………………… 200.000.000      100.000.000.000        
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Hanoman Sakti Agung……………………………… 15.000.000        7.500.000.000            15,00    
2. PT Enseval……………………….…………………… 36.000.000        18.000.000.000          36,00    
3. PT Marthana Megahayu Inti…………………………… 49.000.000        24.500.000.000          49,00    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh… 100.000.000      50.000.000.000          100,00  
Saham dalam portepel……………………………… 100.000.000      50.000.000.000          

Nilai Nominal Rp 500,- per saham

Tahun 2000

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 200.000.000            100.000.000.000            
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Marthana Megahayu Inti………………………………. 99.999.998              49.999.999.000              99,999998        
2. PT Marthana Megahayu ……...………………………. 1                              500                                 0,000001          
3. PT Bringin Wulanki Ayu………………………………. 1                              500                                 0,000001          
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 100.000.000            50.000.000.000              100,00              
Saham dalam portepel………………………………… 100.000.000            50.000.000.000              

Nilai Nominal Rp 500,- per saham

Tahun 2005
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Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 200.000.000           100.000.000.000           
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Marthana Megahayu Inti……………………………… 100.002.998           50.001.499.000             99,999998        
2. PT Marthana Megahayu ……...………………………. 1                             500                                0,000001          
3. PT Bringin Wulanki Ayu………………………………. 1                             500                                0,000001          
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 100.003.000           50.001.500.000             100                   
Saham dalam portepel………………………………… 99.997.000           49.998.500.000           

Nilai Nominal Rp 500,- per saham

Tahun 2010

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 200.000.000          100.000.000.000             
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Marthana Megahayu Inti……………………………… 142.999.998          71.499.999.000               99,9999986          
2. PT Marthana Megahayu ……...………………………. 1                            500                                 0,0000007            
3. PT Bringin Wulanki Ayu………………………………. 1                            500                                 0,0000007            
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 143.000.000          71.500.000.000               100                       
Saham dalam portepel………………………………… 57.000.000          28.500.000.000             

Nilai Nominal Rp 500,- per saham

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 2.800.000.000       280.000.000.000         
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Marthana Megahayu Inti……………………………… 714.999.990          71.499.999.000           99,9999986        
2. PT Marthana Megahayu ……...………………………. 5                            500                              0,0000007          
3. PT Bringin Wulanki Ayu………………………………. 5                            500                              0,0000007          
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 715.000.000          71.500.000.000           100                     
Saham dalam portepel………………………………… 2.085.000.000     208.500.000.000       

Nilai Nominal Rp 100,- per saham



43

 
 

- 44 - 
 

4. Pengurusan Dan Pengawasan

Dewan Komisaris

Direksi
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KOMISARIS

Dr. HC. Martha Tilaar, Komisaris Utama

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ratna Handana SH, Komisaris
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Dr. Ing. Ir. Kusmayanto Kadiman, Komisaris Independen
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DIREKSI

Bryan David Emil, Bsc Direktur Utama

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Drs. Handiwidjaja, Direktur
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Samuel Eduard Pranata Msc, Direktur

 
 
 
 
 

Dra. Anita Dwiyana Apt, MBA, Direktur

 
 
 
 
 
 
 

 

5. Sumber Daya Manusia

Komposisi, Pengembangan, dan Penghargaan Karyawan

 Pelaksanaan seminar, workshop, serta kursus di luar Perseroan (Out Door)

Initial Public Offering finance
accounting management
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 Pelaksanaan TQM (Total Quality Management)

Total Quality Management training
job requirement job description

 Rekrutmen siswa danmahasiswa

 Promosi dan pengembangan karir pegawai baik di dalam jenjang struktural maupun fungsional

assessment

oft skill
hard skill

 Pelaksanaan kursus di dalam Perseroan (in house)

in house
in house

 Pembentukan jalur manajer profesional

Komposisi Karyawan Perseroan

Total
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Total

Total

Total

Komposisi Karyawan CDF

Total

Total
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Total

Total

Kesejahteraan dan Program Perlindungan Karyawan

 Take Home Pay
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 ownership program

 

 
 
 
 

 

 

Penghargaan

 

 

 
Public Relation

portal
MTGateway

 

normal separation forced separation
early retirement

 

payroll
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6. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum

a. PT Marthana Megahayu Inti (MMI)

Pengurusan dan Pengawasan
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Permodalan

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 100.000.000          100.000.000.000         
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Bringin Wulanki Ayu…………..……………………… 30.403.344            30.403.344.000           48,45                  
2. PT Marthana Megahayu ……...………………………. 29.211.056            29.211.056.000           46,55                  
3. DR Martha Tilaar………………………………………… 1.600.176              1.600.176.000             2,55                    
4. Bernard Pranata (Samuel E. Pranata)…………………… 1.537.424              1.537.424.000             2,45                    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 62.752.000            62.752.000.000           100,00                

Nilai Nominal Rp 1.000,- per saham

Bidang Usaha

b. PT Marthana Megahayu (MM)

Riwayat Singkat

Pengurusan dan Pengawasan

Permodalan

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 50.000.000            50.000.000.000           
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. Ratna Handana, S.H…………..………………………. 8.490.550              8.490.550.000             47,00                  
2. Bernard Pranata (Samuel E. Pranata) ……...…………… 8.490.550              8.490.550.000             47,00                  
3. Elisabeth Diany Pranata………………………………. 541.950                 541.950.000                3,00                    
4. Samuel Eduard Pranata………………………………. 541.950                 541.950.000                3,00                    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 18.065.000            18.065.000.000           100,00                

Nilai Nominal Rp 1.000,- per saham

Bidang Usaha

c. PT BringinWulanki Ayu (BWA)

Riwayat Singkat
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Pengurusan dan Pengawasan

Permodalan

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar……………………………………………… 50.000.000            50.000.000.000           
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. Henry Alexis Rudolf Tilaar…..…………..………………… 196.000                 196.000.000                1,00                    
2. Dr Martha Tilaar ……...………………………. 19.208.000            19.208.000.000           98,00                  
3. Bryan David Emil………………………………. 196.000                 196.000.000                1,00                    
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh…….. 19.600.000            19.600.000.000           100,00                

Nilai Nominal Rp 1.000,- per saham

Bidang Usaha

general trading

7. Keterangan Singkat Mengenai Anak Perseroan

PT CEDEFINDO (CDF) – 99,98%

Pendirian dan Anggaran Dasar
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Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha

contract manufacturing
Original Equipment Manufacturing

Contract Manufacturing Internal
contract manufacturing

Pengurusan dan Pengawasan

Dewan Komisaris

Direksi

Struktur Permodalan

Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 4.100.000                4.100.000.000                
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
1. PT Martina Berto 4.099.899                4.099.899.000                99,998       
2. PT Marthana Megahayu Inti 101                          101.000                           0,002         
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.100.000                4.100.000.000                100,00       
Jumlah Saham Portepel -                            -                                    

Nilai Nominal Rp 1.000,- per saham

Ikhtisar Data Keuangan Penting



56

 
 

- 57 - 
 

30 Jun 2010 31 Des 2009 31 Des 2008 31 Des 2007

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 5.056.344.382        5.727.207.981        7.074.866.466        4.869.347.977        
Piutang usaha

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 7.334.266.599        10.609.822.528      6.163.841.060        7.111.871.852        
Pihak ketiga 1.470.466.175        777.993.517           1.069.848.983        870.629.197           

Piutang lain-lain
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa -                             -                             11.500.000.000      10.800.000.000      
Pihak ketiga 525.953.967           607.125.353           420.220.846           313.233.700           

Persediaan 5.847.651.097        4.936.035.050        4.995.955.725        3.877.040.124        
Pajak dibayar dimuka -                             994.412                 4.554.220              -                             
Beban dibayar dimuka 21.539.512             10.951.000             6.744.215              6.790.559              

20.256.221.732      22.670.129.841      31.236.031.515      27.848.913.409      

ASET TETAP

Tanah 1.092.165.780        1.092.165.780        1.092.165.780        1.092.165.780        
Bangunan dan prasarana 4.404.893.312        4.404.893.312        4.135.655.312        4.135.655.312        
Mesin dan peralatan 3.339.724.395        3.326.432.395        2.950.277.282        2.860.542.272        
Perlengkapan 1.875.483.043        1.847.533.043        1.855.013.043        2.025.290.263        
Kendaraan 1.194.724.091        1.246.380.750        1.391.380.750        1.740.702.568        

11.906.990.621      11.917.405.280      11.424.492.167      11.854.356.195      
Akumulasi Penyusutan (7.784.607.943)      (7.642.603.029)      (7.135.752.823)      (7.018.437.401)      

4.122.382.678        4.274.802.251        4.288.739.344        4.835.918.794        

ASET LAIN-LAIN

Klaim pajak 645.433.082           954.201.939           1.610.020.258        1.483.912.879        
Deposito yang dijaminkan 2.000.000.000        2.000.000.000        1.000.000.000        1.000.000.000        
Aset pajak tangguhan 805.975.400           728.855.571           415.229.260           679.412.747           
Aset Lain-lain 1.052.290.000        1.000.000.000        1.330.000.000        600.000.000           

4.503.698.482        4.683.057.510        4.355.249.518        3.763.325.626        

28.882.302.892    31.627.989.602    39.880.020.377    36.448.157.829      

Jumlah aset lancar

Nilai buku

Jumlah aset lain-lain

JUMLAH ASET

ASET

Jumlah harga perolehan

30 Jun 2010 31 Des 2009 31 Des 2008 31 Des 2007

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 136.298.743           27.829.358             120.087.295           424.793.064           
Pihak ketiga 4.675.198.303        7.819.634.497        7.838.041.479        4.703.664.299        

Hutang lain-lain
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 5.526.625.000        120.469.137           111.843.522           10.818.051             
Pihak ketiga 785.553.812           125.802.800           473.731.679           -                             

Hutang pajak 888.836.614           1.977.457.351        812.028.465           700.714.872           
Hutang bank -                             1.450.678.158        -                             658.800.951           
Biaya yang masih harus dibayar 639.519.463           853.695.549           676.712.441           877.534.689           
Uang muka penjualan -                             515.922.629           -                             -                             

12.652.031.935      12.891.489.479      10.032.444.881      7.376.325.926        

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Imbalan pasca kerja 1.509.510.044        1.207.595.087        -                             771.818.211           

EKUITAS

Modal Ditempatkan dan Disetor 4.100.000.000        4.100.000.000        4.100.000.000        4.100.000.000        
Selisih penilaian kembali aset tetap 99.335.437             99.335.437             99.335.437             99.335.437             
Saldo Laba 10.521.425.476      13.329.569.599      25.648.240.059      24.100.678.255      

14.720.760.913      17.528.905.036      29.847.575.496      28.300.013.692      

28.882.302.892    31.627.989.602    39.880.020.377    36.448.157.829      

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

Jumlah Ekuitas
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30 Jun 2010 31 Des 2009 31 Des 2008 31 Des 2007

Penjualan bersih 30.026.031.308      66.144.735.067      51.272.386.557      43.239.005.767      

Beban pokok penjualan 24.301.960.046      56.483.979.756      43.981.239.238      36.769.231.696      

5.724.071.262        9.660.755.311        7.291.147.319        6.469.774.071        

Beban Usaha
Penjualan 244.172.239           538.131.305           684.095.472           636.619.480           
Umum dan administrasi 2.800.810.626        6.693.346.093        4.792.107.548        5.350.391.566        

3.044.982.865        7.231.477.398        5.476.203.020        5.987.011.046        

2.679.088.397        2.429.277.913        1.814.944.299        482.763.025           

Pendapatan Lain-lain - Bersih 958.245.660           2.897.277.305        1.517.651.905        2.072.527.018        
958.245.660           2.897.277.305        1.517.651.905        2.072.527.018        

Laba sebelum manfaat (beban) pajak penghasilan 3.637.334.057        5.326.555.218        3.332.596.204        2.555.290.043        

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
Pajak kini (937.201.750)         (1.643.224.240)      (633.635.300)         (869.832.500)         
Pajak tangguhan 77.119.829             313.626.311           (264.183.487)         205.755.265           

(860.081.921)         (1.329.597.929)      (897.818.787)         (664.077.235)         

2.777.252.136      3.996.957.289      2.434.777.417       1.891.212.808        

Jumlah beban usaha

Laba Bersih

Keterangan

Laba kotor

Laba Usaha

Jumlah pendapatan (beban) lain-lain

Beban pajak penghasilan - Bersih

Piutang Usaha – Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Deposito yang Dijaminkan

Hutang Usaha – Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
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Hutang Lain Lain – Pihak ketiga

Hutang Bank

Laba Bersih

8. Hubungan Kepemilikan serta Pengurusan dan Pengawasan Perseroan Dengan
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum
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Hubungan Kepemilikan Saham

0.01%

BWA

MMI

MM

Perseroan

CDF

0.01%

99.98%

0.002%

99.998%

46.55%48.45%

HAR Tilaar Bryan David 
Emil Martha Tilaar

1% 1%

98%
2.55%

Samuel E. 
Pranata

Bernard 
Pranata

Elisabeth D. 
Pranata Ratna Handana

2.45%

3%
47%

3%47%

Hubungan Pengurusan dan Pengawasan serta Afiliasi

Henry Alexis Rudolf Tilaar Terafiliasi D
Martha Tilaar Terafiliasi KU DU
Kusmayanto Kadiman Tidak Terafiliasi KI
Ratna Handana Terafiliasi K D DU
Bryan David Emil Terafiliasi DU
Handiwidjaja Tidak Terafiliasi DTT KU
Anita Dwiyana Tidak Terafiliasi DTT K
Samuel Eduard Pranata Terafiliasi D D
B Kunto W Widarto Terafiliasi DU
Iwan Herwanto Tidak Terafiliasi D

CDFPerseroanNama Hubungan Afiliasi BWA MMI MM

Keterangan:
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Hutang Lain Lain – Pihak ketiga

Hutang Bank

Laba Bersih

8. Hubungan Kepemilikan serta Pengurusan dan Pengawasan Perseroan Dengan
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum



60

 
 

- 61 - 
 

9. Transaksi Dengan Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Sifat Hubungan Istimewa

Pihak Hubungan Istimewa Sifat Hubungan Istimewa Keterangan

Rincian Transaksi

Keterangan Nilai per 30 Juni 2010
(dalam Jutaan Rupiah)

Persentase terhadap
Nilai Aset (%)

Keterangan
Nilai per 30 Juni 2010
(dalam Jutaan Rupiah)

Persentase terhadap
Nilai Kewajiban

Keterangan Periode Jan Juni 2010
(dalam Jutaan Rupiah)

Persentase terhadap
Nilai Penjualan
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Perjanjian dengan Dr. HC. Martha Tilaar dan Ratna Handana,SH

 

 

licensor licensee

Perjanjian dengan PT SAI Indonesia

 

Perjanjian perjanjian dengan PT Cedefindo
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quality control

10. Perjanjian dan Perikatan dengan Pihak Ketiga

 

 

 

 

 

 

 



63

 
 

- 64 - 
 

 

 

 

feminine hygiene wipes
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outsourcing

 
outsourcing
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11. Aset Perseroan

No
No

Sertifikat
Tgl

Penerbitan

Tgl
Berakhir
Hak

Luas
Tanah
(m2)

Lokasi
Terdaftar
Atas
Nama

Nilai (Rp) Penggunaan
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No
No

Sertifikat
Tgl

Penerbitan

Tgl
Berakhir
Hak

Luas
Tanah
(m2)

Lokasi
Terdaftar
Atas
Nama

Nilai (Rp) Penggunaan

12. Perkara Hukum yang Sedang Dihadapi Perseroan

13. Asuransi

No
Jenis

Asuransi
No. Polis
Asuransi

Perusahaan
Asuransi

Obyek
Nilai

Pertanggungan
Jangka
Waktu

Risiko Yang
Tertanggung
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VIII. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Umum

market
share mind share, heart share

hypermarket

metro sexual

brand stretching brand introduction

 
 
 
 
(sumber: Euromonitor Data, Mei 2010)



68

 
 

- 69 - 
 

Rudy
Hadisuwarno Cosmetics

 baby care
 bath & shower
 deodorants
 fragrances
 mens’s grooming
 oral care
 sun care

Visi Perseroan

Misi Perseroan :

 

 

 
 

 

 Good Corporate Governance
stakeholders

 
 

Sasaran dan Tujuan Perseroan:

 
 

 

 para pemangku kepentingan (stakeholder).
 
 

Penghargaan dan Prestasi
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No. Penghargaan Prestasi Lembaga Tahun
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2. Produksi

2.1 Produk

toner body splash cologne hair spray,
eye shadow blush on, loose powder talcum powder

deodorant stick

colour cosmetic skin care body care hair care

 

Data Penjualan Berdasarkan Jenis Produk (Rp Juta)

Colour Cosmetic

Skin Care

Body Care

Hair Care

Jamu (Obat Tradisional)

Others

 
(sumber : Data Perseroan)

Data Biaya Produksi Berdasarkan Jenis Produk (Rp Juta)

20,000.00

40,000.00

60,000.00

80,000.00

100,000.00

120,000.00

140,000.00

2005 2006 2007 2008 2009 Juni
2010

Colour Cosmetic
Skin Care
Body Care
Hair Care
Jamu (Obat Tradisional)
Others

 
(sumber : Data Perseroan)
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2.2 Kapasitas Produksi

(dalam ton)
Kapasitas Terpakai Kapasitas Terpasang % Utilisasi

2005

Total Kosmetika 1.630 2.440 66,80
Obat Tradisional (Jamu) 74 250 29,60

2006

Total Kosmetika 1.268 2.440 51,97
Obat Tradisional (Jamu) 60 250 24,00

2007

Total Kosmetika 1.502 3.207 46,84
Obat Tradisional (Jamu) 76 250 30,40

2008

Total Kosmetika 1.439 3.207 44,87
Obat Tradisional (Jamu) 162 250 64,80

2009

Total Kosmetika 1.861 3.218 57,83
Obat Tradisional (Jamu) 153 250 61,20

2010

Total Kosmetika 1.936 3.218 60,16
Obat Tradisional (Jamu) 156 250 62,40

2.3 Bahan Baku

a. Bahan baku kimia
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b. Bahan baku nabati
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

supplier
supplier supplier

Bahan Baku (Januari Juni 2010) Bahan Kemas (Januari Juni 2010)
No. Nama Supplier % Kontribusi No. Nama Supplier % Kontribusi

supplier mould
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2.4 Fasilitas Produksi

Lodige Kemwall 

safety stock

2.4.1 Pabrik Perseroan di Pulo Kambing, Indonesia (”Pabrik Pulo Kambing”)

3.218 Kosmetika Kering 127 ton, Kosmetika Semi Padat 42 ton, 
Kosmetika Cair 3.049 ton

2.4.2 Pabrik anak perusahaan di Bekasi, Indonesia (”Pabrik Cedefindo”)

2.4.3 Pabrik di Gunung Putri (”Pabrik Gunung Putri”)

1 

2.4.4 Proses Produksi

supplier

Supplier

Laboratorium Quality Control
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liquid mixing plant
bulk
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wax metling kettle lipstick
flaming stick

Quality Control Distribution Center

Distribution Center
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flowchart
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2.4.5 Pengelolaan Hasil Produksi

flowchart

 
 

- 77 - 
 

flowchart

 



78

 
 

- 79 - 
 

2.4.6 Pengelolaan Produk Cacat dan Kadaluarsa

flowchart

QA menerima laporan 
ketidaksesuaian produk 

( produk cacat)

QA melakukan penelusuran
ketidaksesuaian

QA membuat surat recall
ditujukan ke marketing & distributor

Distributor melakukan 
penarikan dari outlet

Distributor menerima produk
recall & mengirimkan ke 

pabrik

Pabrik menerima hasil recall

QA melakukan evaluasi dan 
verifikasi ( termasuk pemusnahan

produk cacat tsb)

Distributor/agen/outlet melakukan
monitoring kadaluarsa produk

Distributor / agen menginformasikan
ke pabrik dan meminta persetujuan

QA utk retur produk kadaluarsa

QA memberikan keputusan menolak
atau menyetujui :
Jika sisa umur kadaluarsa < 3 bulan
pabrik akan menolak retur tsb, dan
selanjutnya menjadi beban distributor/
agen (dimusnahkan oleh distributor)

Pabrik melakukan pemusnahan thd
retur produk kadaluarsa yg telah disetujui

QA untuk diterima 

2.5 Pengendalian Mutu

System Quality Assurance

Good Manufacturing Practice
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2.6 Fasilitas Pendukung

 
 
 
 

3. Pemasaran dan Penjualan

3.1 Strategi Segmentasi & Brand Positioning

market share, mind
share heart share

image & value builder
volume builder
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Sariayu Martha Tilaar
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TrenWarna Sari Ayu yang dikeluarkan oleh Perseroan :
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Caring Colours Martha Tilaar
skin care benefit
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Biokos Martha Tilaar

 

 

PAC Martha Tilaar
luxury

make up artist

 

 
 
 
 
 

Dewi Sri Spa Martha Tilaar
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Belia Martha Tilaar

 
 

Rudy Hadisuwarno Cosmetics (RHC)
styling

 

Mirabella
image western

long lasting
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Cempaka

Pesona dan Martina
direct selling

3.2 Strategi Portofolio

 Cash Cow ($) maturity

question mark
cashflow

cashflow support
question mark

 Question Mark (?) introduction
development

Star

cash cow
Question Mark decline

 Star (*) question mark

cashflow support question mark.

 Dog (X) decline
relaunch

uestion mark
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 Cashflow
cash cow question mark

 

 

3.2 Strategi 3600Marketing Communication

3600 marketing communication

 Above the Line
 Below the Line cosmetic fair trade fair beauty class sponsorship

fashion show
 counter counter
 Trade Marketing Trading Terms
 customer care mall

 E marketing Website Online shopping Social media online melalui facebook, twitter, youtube
 Public Relation
 Community Marketing

3.3 Strategi Channel Management

Channel
Trade Marketing

Consumer Marketing
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Trading Terms

Above the Line

Below the Line beauty consultants, beauty advisers dan Sales
Promotion Girls

Above
the Line

Trade Marketing trade
Channel management

Channel cost effective

Channel

 

Channel

Cabang SAI / SAP / SAB

Depo

Agen

Yogyakarta
Jember

Lombok

22 Cabang

3 Depo

24 Agen

Jakarta

Sukabumi

Bandung

Cirebon
Purwokerto Surabaya

Malang
Denpasar

Kupang

Makasar

Manado

Ternate

Samarinda

Balikpapan
Pontianak

Pangkalanbun

Banjarmasin

Lampung

Bengkulu

Palembang

Jambi

Batam

Pekanbaru

Padang

Medan

Aceh

Ambon

Semarang

Palu

Tasikmalaya

T. Pinang

Irian Jaya

Kendari

Palopo

Gorontalo

P. Pinang

Merauke

Manokwari
Sorong
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4. Prospek Usaha

Keunggulan kompetitif Perseroan :

a. Portofolio merek & produk yang multi segmen serta tahan terhadap krisis

brand portofolio

Color Cosmetic Skin Care

b. Merek yang sudah dikenal baik oleh konsumen

endorser

Brand Awards

c. Pengalaman pendiri selama 40 tahun

icon

d. Mutu dan inovasi produk

focus group discussion
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Martha Tilaar Innovation Center
(MTIC)

e. Manajemen solid & karyawan berpengalaman

track record

 
turnover

No Masa Kerja
Jumlah Karyawan Tetap Konsolidasi

(Juni 2010)

Total 802

2007 2008 2009

 

No. Usia Karyawan
Jumlah Karyawan Tetap Konsolidasi

(Juni 2010)

Total 802

Colour Cosmetics .
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Sumber : Euromonitor Estimates, Mei 2010

colour cosmetics market share

colour cosmetics Martha Tilaar
Group menempati urutan kedua dengan 13,6%

Skin Care

Sumber : Euromonitor Estimates, Mei 2010

skin
care

Martha Tilaar Group menempati urutan keempat dengan 5,7%

5. Strategi Usaha
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 Customer Service Centre

Total Beauty Shop
entry strategy image builder

 

 

 

6. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup (UPL)

a. 

b. 

c. 

No.
Jenis
Limbah

Proses Pengolahan Limbah

sludge
Sewage Treatment Plant

waste
dust collector

reagen
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a. Hasil Pengukuran kualitas udara ambien

No Parameter Satuan
Tapak Kegiatan

Baku Mutu
Halaman Depan Halaman Belakang

Sumber : Data Primer 2009

b. Hasil Pengukuran kualitas udara luar ruang

No Parameter Satuan
Tapak Kegiatan

Baku Mutu
Ruang Produksi

c. Hasil Pengukuran di Sekitar Tapak Kegiatan

No Lokasi Pengukuran Kebisingan Baku Mutu (dBA)

Berikut hasil laporan monitoring UPL dan UKL PT Cedefindo (Anak Perusahaan) :

a. Lokasi depan pabrik

No Parameter Hasil
Regulatory Unit

Metode
Limit ** Ruang Produksi
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b. Lokasi belakang pabrik

No Parameter Hasil
Regulatory Unit

Metode
Limit ** Ruang Produksi

c. Ruang Produksi

No Parameter Hasil
Regulatory Unit

Metode
Limit ** Ruang Produksi

 
7. Riset dan Pengembangan
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8. Tanggung Jawab Sosial

 green program
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 Women Empowerment
Beauty Class

 

 

 

9. Tata Kelola Perseroan

good corporate governance

a. Transparansi (Transparancy)

b. Akuntabilitas (Accountabilty)
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c. Pertanggungjawaban (Responsibility)

d. Kemandirian (Independency)

e. Kewajaran (Fairness)

stakeholder
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IX. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
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LAPORAN NERACA

ASET LANCAR

Jumlah Aset Lancar………………………………………….. 197.259 211.868 207.095 191.672 198.674 207.737

ASET TIDAK LANCAR

Jumlah Aset Tidak Lancar………………………………. 66.557 65.003 72.304 71.846 76.874 82.372

JUMLAH ASET………………………………………………… 263.816 276.872 279.399 263.518 275.548 290.109

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek……………………… 104.236 120.108 107.831 84.846 89.999 118.132
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KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang………………………………….

JUMLAH KEWAJIBAN………………………………………………………

HAKMINORITAS…………………………………………………………..

EKUITAS

JUMLAH EKUITAS……………………………………………………………..
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS……………………………………
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LAPORAN LABA RUGI
 
 

PENJUALAN… … …… ………………………………… …
BEBAN POKOK PENJUALAN … … ……………………
LABA KOTOR… … …………………………………… …
BEBAN USAHA :

J umlah Beban Usaha… … … ………………………… …
LABA USAHA… … ………………………………………
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN LAIN :

J umlah Beban Lain lain Bersih (1,631) (864) (10,828) (7,926) (7,150) (9,794)
LABA SEBELUM PAJAK
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan :

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Bersih… … … … … (3,906) (4,807) (1,366) (1,399) 6,243 2,913
Hakminoritas… … … … ………………………………… … 0.09 0.10 20 17 0.08 133
LABA (RUGI) BERSIH… … … ………………………… 11,824 22,230 2,695 2,253 (19,555) (7,040)
EBITDA 22,973 42,205 19,545 20,053 (5,766) 7,147
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RASIO RASIO KEUANGAN POKOK  
 

30 Juni
2010 2009 2008 2007 2006 2005
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

Rasio Pertumbuhan

Rasio Usaha

Rasio Keuangan

Rasio Produktivitas

Keterangan:

31 Desember

** rasio tidak dapat diperbandingkan yang disebabkan oleh periode laporan keuangan terakhir  
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X. EKUITAS

Permodalan

31 Juni
2010 2009 2008 2007

EKUITAS
Modal saham nilai nominal Rp 100 per saham……… 50,001 50,001 50,001 50,001
Uang muka setoran modal 21,499
Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan. (410) (410)
Saldo laba……………………………………………….. 20,649 40,691 41,353 39,546

JUMLAH EKUITAS…………………………………….. 92,149 90,692 90,944 89,137

30 Desember
(dalam jutaan Rupiah)

Perubahan Struktur Modal Perseroan
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Modal
Ditempatkan dan

Disetor
Agio

Uang Muka
Setoran Modal

Saldo Laba Jumlah EkuitasUraian
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XI. KEBIJAKAN DIVIDEN
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XII. PERPAJAKAN
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Kewajiban Perpajakan Perseroan

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL
DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN
UMUM PERDANA INI.
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XIII. PENJAMINAN EMISI EFEK

A. Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

(full commitment)

No. Nama Para Penjamin Emisi Efek Jml. Saham Nilai (Rupiah) Persentase

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

Para Penjamin Emisi Efek
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No. Nama Para Penjamin Emisi Efek Jml. Saham Nilai (Rupiah) Persentase

TOTAL 355.000.000 262.700.000.000 100,000%
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B. Penentuan Harga Penawaran Saham

C. Masa Berlaku dan Pengakhiran Perjanjian Emisi Efek
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASARMODAL

1. Akuntan Publik : KAP Budiman, Wawan, Pamudji & Rekan

2. Konsultan Hukum : SS&R Legal Consultants (SR Legals)
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3. Penilai : KJPP Benny, Desmar & Rekan

4. Biro Administrasi Efek: PT Sirca Datapro Perdana

5. Notaris : Irawan Soerodjo, SH
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Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini
menyatakan dengan tegas tidak mempunyai hubungan Afiliasi baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
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XV. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
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Our Ref: 635/SSR/AS-GM/XII/2010     Jakarta, 23 Desember 2010 

Kepada Yth. 
PT. Martina Berto Tbk.  
Jl. Pulo Kambing II No. 1  
Kawasan Industri Pulo Gadung 
Jakarta 13930 

U.p.: Yth. Direksi

Dengan hormat, 

Perihal:   Pendapat Dari Segi Hukum Terhadap PT Martina Berto Tbk. 
Sehubungan Dengan Rencana Penawaran Umum Perdana Saham-
Saham PT Martina Berto Tbk. 

PENDAHULUAN 

Sesuai dengan surat penunjukan dari PT. Martina Berto Tbk., berkedudukan di Jakarta 
Timur (untuk selanjutnya disebut “Perseroan”) No. 049/Spenunjukan/LGL-MB/VI/2010 
tanggal 25 Juni 2010 kepada Kantor Konsultan Hukum SS&R Legal Consultants, 
berkedudukan di Jakarta yang dalam hal ini diwakili para rekan yang terdaftar sebagai 
Profesi Penunjang Pasar Modal Konsultan Hukum pada Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (untuk selanjutnya disebut ”Bapepam dan LK”) dengan Surat 
Tanda Terdaftar masing-masing dan berturut-turut No. 234/PM/STTD-KH/1999, No. 
524/PM/STTD-KH/2004, dan No. 523/PM/STTD-KH/2004, kami telah ditujuk untuk 
memberikan pendapat dari segi hukum (untuk selanjutnya disebut “Pendapat Hukum”) 
sehubungan dengan maksud atau rencana Perseroan untuk melakukan penawaran 
umum perdana atas sebanyak-banyaknya 355.000.000 (tiga ratus lima puluh lima juta) 
saham biasa atas nama masing-masing bernilai nominal Rp 100,00 (seratus Rupiah) 
tiap saham (untuk selanjutnya disebut “Saham-Saham”) kepada masyarakat (untuk 
selanjutnya disebut ”Penawaran Umum”) dengan harga penawaran sebesar Rp. 740,00 
(tujuh ratus empat puluh Rupiah) tiap saham sebagaimana tercantum dalam prospektus 
yang dibuat oleh Perseroan (untuk selanjutnya disebut “Prospektus”) dan yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya. 

Penawaran Umum akan dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) oleh 
para Penjamin Emisi Efek yang nama-namanya disebutkan dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Martina Berto Tbk No. 16 tanggal 18 
Oktober 2010 sebagaimana diubah dengan Pengubahan I Perjanjian Penjaminan Emisi 

Ariobimo Sentral, 4th & Mezzanine Floor 

Jl. H.R. Rasuna Said Kav. X-2 No. 5  

Jakarta 12950 – Indonesia 

Tel: (+62-21) 2525 835, 5264 715 

Fax: (+62-21) 2525 760, 2525895 

Email: srlegal@cbn.net.id 

www.srlegals.com 
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Efek Penawaran Umum PT Martina Berto Tbk No.4 tanggal 22 Desember 2010, 
keduanya dibuat di hadapan Fransiskus Yanto Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta.  

Seluruh saham Perseroan termasuk Saham-Saham yang ditawarkan dan dijual dalam 
Penawaran Umum akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan Prospektus dalam rangka Penawaran Umum, dana yang diperoleh 
Perseroan melalui Penawaran Umum setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi akan 
digunakan untuk keperluan sebagai berikut: 

1. Sekitar 54% (lima puluh empat persen) atau kurang lebih Rp 135.000.000.000,00 
(seratus tiga puluh lima milyar Rupiah) akan digunakan untuk pembangunan 
pabrik baru di Cikarang serta pembelian mesin-mesin dan peralatan produksi 
serta utilitas, dengan perincian sebagai berikut: 

a. Sekitar 61% (enam puluh satu persen) atau kurang lebih Rp 
82.000.000.000,00 (delapan puluh dua milyar Rupiah) untuk pembangunan 
pabrik baru di Cikarang dengan ringkasan sebagai berikut: 

Nama  : Martina Berto Cikarang 

Lokasi  : Jln. Raya Cikarang-Cibarusah, Desa 
Sukaresmi, Kecamatan Lemahabang, 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 

Luas Tanah :  Luas lahan 94.352 m2 , diperuntukan untuk 

lahan pabrik ± 60.000 m2   dan lahan untuk 

kegiatan KADO/CSR ± 35.000 m2.  

Waktu Pelaksanaan : Juli – Desember 2011 (Divisi Jamu); Januari – 
Juni 2012 (Divisi Kosmetika Kering dan Semi 
Padat); Juli – Desember 2012 (Divisi 
Kosmetika Cair) 

Dasar pertimbangan investasi untuk memperoleh nilai tambah dalam 
meningkatkan volume penjualan.  

b. Sekitar 39% (tiga puluh sembilan persen) atau kurang lebih Rp 
53.000.000.000,00 (lima puluh tiga milyar Rupiah) akan digunakan 
Perseroan dan Anak Perusahaan untuk melakukan penambahan kapasitas 
dan penggantian/modernisasi mesin-mesin dan peralatan produksi serta 
utilitas. 

Adapun rincian dana yang akan digunakan untuk melakukan penambahan 
kapasitas dan penggantian/modernisasi mesin-mesin dan peralatan 
produksi serta utilisasi antara lain: 

� Perseroan     :   Rp 42.000.000.000,00 

� Anak Perusahaan (PT Cedefindo)  :   Rp 11.000.000.000,00 +

       Jumlah Total     :   Rp 53.000.000.000,00 
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Dana hasil Penawaran Umum sebesar Rp 11.000.000.000,00 (sebelas milyar 
Rupiah) akan diberikan Perseroan kepada Anak Perusahaan (PT Cedefindo) 
dengan memberlakukan pinjaman berjangka waktu 5 (lima) tahun dan tingkat 
bunga sebesar Sertipikat Bank Indonesia (SBI) + 3% per tahun.  

2. Sekitar 22% (dua puluh dua persen) atau kurang lebih Rp 54.000.000.000,00 
(lima puluh empat milyar Rupiah) akan digunakan untuk pembayaran hutang 
kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk yang rinciannya adalah sebagai berikut: 

Fasilitas : Pinjaman Tetap, Pinjaman Transaksi 
Khusus, Pinjaman Investasi dan Pinjaman 
Rekening Koran 

Nilai Hutang per 30 Juni 2010 : Rp.  67.540.325.361,00 

Bunga   : SBI + 4.75% p.a. 

Tanggal Jatuh Tempo  : 8 November 2010 

Hingga Desember 2010, Perseroan sudah membayar kepada Bank sebesar Rp. 
10.068.000.000,00 dengan menggunakan dana internal Perseroan sehingga 
hutang Perseroan menjadi Rp. 57.472.325.361,00 Selanjutnya, dengan 
menggunakan hasil Penawaran Umum, Perseroan akan membayar hutangnya 
sebesar Rp 54.000.000.000,00 sehingga hutang Perseroan yang tersisa adalah 
sebesar Rp 3.472.325.361,00. Sisa hutang tersebut akan dibayar kemudian 
dengan menggunakan dana internal Perseroan. 

3. Sekitar 24% atau kurang lebih Rp 61.000.000.000,00 (delapan puluh satu milyar 
Rupiah) akan digunakan untuk modal kerja (working capital) Perseroan antara 
lain untuk renovasi bangunan gudang, renovasi kantor pemasaran, 
pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan research & development
produk, serta pengembangan Martha Tilaar Shop (MTS) sebagai customer 
service center.  

Adapun rincian dana yang akan digunakan untuk renovasi gudang dan 
bangunan, pengembangan infrastruktur teknologi informasi, dan pengembangan 
produk, serta pengembangan Martha Tilaar Shop (MTS) antara lain: 

� Renovasi gudang & bangunan : Rp 14.000.000.000 

� Pengembangan infrastruktur IT  :  Rp 20.000.000.000 

� Peningkatan Prasarana R&D :  Rp 15.000.000.000 

� Sisa modal kerja  :  Rp 12.000.000.000 +

 Jumlah Total         :      Rp 61.000.000.000 

Untuk penggunaan dana hasil Penawaran Umum sebagaimana dimaksud di atas, 
Perseroan akan memenuhi ketentuan yang berlaku di pasar modal khususnya peraturan 
BAPEPAM dan LK No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan 
Transaksi Tertentu dan No. IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan 
Usaha Utama. 

Pendapat Hukum ini diberikan berdasarkan hasil uji tuntas dari segi hukum yang kami 
lakukan atas Perseroan dan Anak Perusahaan yang hasilnya dituangkan dalam Laporan 
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Uji Tuntas Dari Segi Hukum No. 529/SSR/AS-GM/X/2010 tanggal 18 Oktober 2010 
sebagaimana ditambahkan  dengan tambahan informasi sebagaimana Surat kami No. 
575/SSR/AS-GM/XI/2010 tertanggal 19 November 2010  dan diperbaiki serta digantikan 
seluruhnya dengan Laporan Uji Tuntas Dari Segi Hukum No. 576/SSR/AS-GM/XI/2010 
tertanggal 19 November 2010 dan terakhir digantikan seluruhnya dengan Laporan Uji 
Tuntas Dari Segi Hukum No. 634/SSR/AS-GM/XII/2010 tertanggal 23 Desember 2010 
(untuk selanjutnya disebut “LUTH”) yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Pendapat Hukum ini termasuk asumsi-asumsi yang digunakan 
dalam LUTH tersebut yang berlaku juga bagi Pendapat Hukum ini.  

Pendapat Hukum ini menggantikan seluruhnya Pendapat Hukum yang telah kami 
berikan sebelumnya sebagaimana ternyata dari Surat kami No. 530/SSR/AS-GM/X/2010 
tanggal 18 Oktober 2010 dan No. 577/SSR/AS-GM/XI/2010 tanggal 19 November 2010.

DASAR DAN RUANG LINGKUP PENDAPAT HUKUM  

1. Kecuali ditentukan lain secara tegas dalam Pendapat Hukum ini, Pendapat 
Hukum ini yang diberikan adalah meliputi keadaan-keadaan Perseroan sampai 
dengan tanggal Pendapat Hukum ini, dengan memperhatikan bahwa tanggal 
laporan keuangan Perseroan yang digunakan untuk Penawaran Umum adalah 
tanggal 30 Juni 2010. 

2. Pendapat Hukum ini sama sekali tidak dapat digunakan untuk menilai: (i) 
kewajaran komersial atau finansial atas suatu transaksi, termasuk tetapi tidak 
terbatas pada transaksi di mana Perseroan menjadi pihak atau mempunyai 
kepentingan atau harta kekayaan yang terkait atau (ii) aspek komersial dan 
finansial terkait rencana Penawaran Umum. 

3. Pendapat Hukum ini diberikan dalam kerangka hukum Republik Indonesia yaitu 
pemeriksaan dilakukan terhadap perjanjian dan dokumen yang tunduk pada 
hukum Indonesia dan ketentuan perundangan di Indonesia, dan oleh karenanya 
sama sekali tidak dimaksudkan untuk berlaku atau dapat ditafsirkan menurut 
hukum atau yurisdiksi lain. 

4. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, tidak ada kesepakatan-kesepakatan lain 
diantara para pihak dalam dokumen-dokumen yang kami periksa yang merubah 
atau menggantikan hal-hal yang diatur dalam dokumen-dokumen yang diberikan 
kepada kami dan yang kami periksa. 

5. Kecuali ditentukan lain dalam Pendapat Hukum ini, yang dimaksud dengan Anak 
Perusahaan adalah PT CEDEFINDO.  

PENDAPAT HUKUM 

Berdasarkan LUTH dan mengingat dasar dan ruang lingkup Pendapat Hukum 
sebagaimana tersebut di atas serta dengan tunduk pada kualifikasi yang akan diuraikan 
di akhir Pendapat Hukum ini, dengan ini kami memberikan Pendapat Hukum sebagai 
berikut: 
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1. Perseroan merupakan suatu badan hukum yang berbentuk perseroan terbatas 
(sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas) yang telah didirikan secara sah menurut hukum yang 
berlaku di Indonesia, berkedudukan di Jakarta Timur dan didirikan berdasarkan 
Akta No. 9 tertanggal 1 Juni 1977 yang dibuat di hadapan Poppy Savitri 
Parmanto, S.H., pada waktu itu pengganti dari Ridwan Suselo, S.H., Notaris di 
Jakarta, akta mana telah mendapat persetujuan dari pihak yang berwenang 
sebagaimana ternyata dari Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia No..Y.A.5/76/3 tertanggal 16 Februari 1978, telah didaftarkan dalam 
register yang diperuntukkan untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di 
bawah No.376 tertanggal 17 Oktober 1978 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desember 1981, Tambahan Berita 
Negara Republik Indonesia No.970/1981.  

2. Anggaran dasar Perseroan sebagaimana termuat dalam akta pendirian tersebut 
di atas telah diubah beberapa kali termasuk guna disesuaikan dengan Undang-
Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang No. 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.  

Dalam rangka Penawaran Umum, anggaran dasar Perseroan telah disesuaikan 
dengan peraturan pasar modal yang berlaku termasuk Lampiran IX.J.1 
Keputusan Ketua Bapepam-LK No KEP-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 
tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik (”Peraturan IX.J.1”), 
Lampiran IX.D.1 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-
26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 (“Peraturan IX.D.1”), Lampiran IX.D.4 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. 
Kep-429/BL/2009 tanggal 9 Desember 2009 (“Peraturan IX.D.4”), Peraturan 
IX.E.1 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No. Kep-521/BL/2008 tanggal 12 Desember 2008 (“Peraturan IX.E.1”) dan 
Lampiran IX.E.2 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan No. Kep-413/BL/2009 tanggal 25 November 2009 (“Peraturan 
IX.E.2”), berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa No. 9 tanggal 27 September 2010 yang dibuat oleh Fransiskus Yanto 
Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah mendapat persetujuan dari 
pihak yang berwenang sebagaimana Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-47300.AH.01.02.Tahun 2010 
tanggal 6 Oktober 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0072510.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 06 Oktober 2010 dan telah diberitahukan 
serta dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Martina Berto Tbk. 
No. AHU.AH.01.10.25686 tertanggal 11 Oktober 2010 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU.0073603.01.10.09.Tahun 2010 tanggal 11 
Oktober 2010 (untuk selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”).  

Berdasarkan ketentuan Pasal 25 ayat (1) huruf (b) Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, perubahan Anggaran Dasar 
mengenai status Perseroan yang tertutup menjadi Perseroan Terbuka mulai 
berlaku sejak dilaksanakan penawaran umum, bagi Perseroan yang 
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mengajukan pernyataan pendaftaran kepada lembaga pengawas di bidang 
pasar modal untuk melakukan penawaran umum saham sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 25 ayat (1) Undang-Undang No 3 Tahun 1982 
tentang Wajib Daftar Perusahaan atas pengubahan Anggaran Dasar 
sebagaimana tersebut di atas, wajib dilaporkan pada kantor tempat pendaftaran 
perusahaan dalam waktu 3 (tiga) bulan setelah terjadi perubahan itu atau 
selambat-lambatnya tanggal 11 Januari 2010 dan berdasarkan ketentuan Pasal 
11 ayat (4) UUWDP, hal-hal yang wajib didaftarkan, khusus bagi Perseroan 
Terbatas yang menjual sahamnya kepada masyarakat dengan perantaraan 
pasar modal, diatur lebih lanjut oleh Menteri.  

3. Berdasarkan ketentuan Pasal 3  Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan 
Perseroan ialah berusaha dalam bidang industri dan perdagangan khususnya 
industri produk perawatan kecantikan dan kosmetika. Untuk mencapai maksud 
dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama 
menjalankan usaha-usaha di bidang industri pada umumnya dari segala macam 
dan segala jenis komoditi yang dapat diproduksi, termasuk tetapi tidak terbatas 
pada industri produk perawatan kecantikan termasuk kosmetika, jamu, minuman 
kesehatan, bahan baku penunjang, bahan kemas penunjang industri tersebut.  

Meskipun anggaran dasar Perseroan telah disesuaikan dengan Peraturan IX.J.1, 
dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan masih belum menguraikan rincian 
kegiatan usaha penunjang sebagaimana disyaratkan oleh Pasal 4 huruf d 
Peraturan IX.J.1.  

Pada tanggal Pendapat Hukum ini kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh 
Perseroan telah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

�
4. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan 

susunan permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: 

Modal Dasar:  Rp. 280.000.000.000,00 (dua ratus delapan puluh milyar 
Rupiah) terbagi atas 2.800.000.000 (dua milyar delapan 
ratus juta) saham biasa atas nama masing-masing 
bernilai nominal Rp. 100,00 (seratus Rupiah) tiap 
saham; 

Modal Ditempatkan:  Rp. 71.500.000.000,00 (tujuh puluh satu milyar lima 
ratus juta Rupiah) terbagi atas 715.000.000 (tujuh ratus 
lima belas juta) saham biasa atas nama masing-masing 
bernilai nominal Rp. 100,00 (seratus Rupiah) tiap 
saham;  

Modal Disetor:  Rp. 71.500.000.000,00 (tujuh puluh satu milyar lima 
ratus juta Rupiah) atau 100% (seratus persen) dari 
Modal Ditempatkan;  
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Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, riwayat permodalan Perseroan 
adalah berkesinambungan serta dilakukan sesuai dengan ketentuan anggaran 
dasarnya dan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 

5. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan 
Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 18 Oktober 2010, susunan 
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

No Nama Pemegang Saham  Jumlah 
Saham 

Jumlah Seluruh 
Nilai Nominal 
Saham (Rp) 

(%) 

1. PT Marthana Megahayu Inti 714.999.990 71.499.999.000 99,999999 

2. PT Marthana Megahayu 5 500 0,0000007 

3. PT Beringin Wulanki Ayu 5 500 0,0000007 

  
Jumlah 715.000.000 71.500.000.000 100,000000 

6. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan  
yang telah diberitahukan, diterima dan dicatat di dalam database Sistem 
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebagaimana Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU.AH.01.10.25687 tanggal 11 Oktober 2010 dan didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No..AHU.0073603.01.10.09.Tahun 2010 tanggal 11 
Oktober 2010 susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai 
berikut: 

 Direksi:  
 Direktur Utama:  Bryan David Emil  
 Direktur:      Samuel Eduard Pranata  

Direktur (Tidak Terafiliasi): Handiwidjaja 
Direktur (Tidak Terafiliasi): Anita Dwiyana 

 Dewan Komisaris  
Komisaris Utama:  Martha Tilaar 

 Komisaris:      Ratna Handana 
 Komisaris Independen:    Kusmayanto Kadiman  
  
 Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana tersebut di atas telah 

diangkat secara sah sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan yang 
berlaku pada saat itu dan berdasarkan Surat Pernyataan dari masing-masing 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan Lampiran 
IX.I.6 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor : Kep-45/PM/2004 
tanggal 29 November 1994. 

7. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan belum membentuk Komite Audit 
sebagaimana disyaratkan oleh Lampiran IX.I.5 Keputusan Ketua Bapepam No. 
Kep-29/PM/2004 tanggal 14 September 2004 tentang Pembentukan dan 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit namun berdasarkan Surat Pernyataan dari 

99,9999986



124

Pendapat Hukum PT. Martina Berto Tbk (3) 8

Perseroan, Perseroan akan membentuk Komite Audit paling lambat dalam waktu 
6 (enam) bulan terhitung sejak Saham-Saham Perseroan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. 

8. Pada tanggal Pendapat Hukum ini berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT 
Martina Berto Tbk No. 009/SKDir/MB/IPO/X/2010 tanggal 7 Oktober 2010 
tentang Penunjukan Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary), fungsi 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) dilaksanakan oleh salah satu 
anggota Direksi Perseroan yaitu Handiwidjaja. 

9. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan telah memperoleh izin-izin 
material yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana 
dimaksud dalam Anggaran Dasarnya dan izin-izin material tersebut adalah masih 
berlaku.  

Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan telah memenuhi 
kewajiban-kewajiban materialnya sebagaimana yang disyaratkan dalam izin-izin 
yang dimilikinya, termasuk Perseroan telah memenuhi kewajiban pembayaran 
upah minimum provinsi dan upah minimum sektoral sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, kewajiban mengikutsertakan karyawannya dalam program 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, kewajiban melaporkan keadaan 
ketenagakerjaannya di perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjaan Di Perusahaan 
dan kewajiban memiliki Perjanjian Kerja Bersama yang disahkan oleh pihak yang 
berwenang. 

10. Dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha yang sekarang dijalankannya, 
Perseroan memiliki dan/atau menguasai secara sah harta kekayaan berupa (i) 
tanah dan bangunan, (ii) mesin-mesin dan peralatan/perlengkapan 
pabrik/fasilitas produksi, (iii) kendaraan bermotor, (iv) barang-barang persediaan, 
(v) piutang dagang, (vi) rekening dan deposito pada beberapa bank, (vii) 
penyertaan saham pada Anak Perusahaan dan (viii) hak atas kekayaan 
intelektual berupa hak cipta dan merek dan harta kekayaan dimaksud tidak 
terkena sengketa hukum Perseroan.  

Harta kekayaan Perseroan berupa (i) tanah dan bangunan yaitu HGB No. 
141/Jatinegara, HGB No. 187/Jatinegara, HGB No. 67/Jatinegara, HGB No. 
32/Jatinegara, HGB No. 201/Sukaresmi, HGB No. 202/Sukaresmi, HGB No. 
371/Sukaresmi, HGB No. 372/Sukaresmi, HGB No. 374/Sukaresmi, HGB No. 
378/Sukaresmi, HGB No. 379/Sukaresmi, HGB No. 381/Sukaresmi, HGB No. 
391/Sukaresmi, HGB No. 392/Sukaresmi, HGB No. 553/Sukaresmi dan HGB No. 
554/Sukaresmi, (ii) mesin-mesin dan perlengkapan/peralatan pabrik/fasilitas 
produksi, (iii) barang-barang persediaan, (iv) piutang dagang dan (v) rekening 
tertentu milik Perseroan telah dijaminkan kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk guna 
menjamin kewajiban Perseroan kepada bank tersebut berdasarkan perjanjian 
kredit dan pada tanggal Pendapat Hukum ini jaminan-jaminan tersebut masih 
berlaku sah dan mengikat harta kekayaan yang dijaminkan tersebut.  

Beberapa deposito tertentu milik Perseroan yang nilainya tidak material telah 
dijaminkan kepada PT Bank Central Asia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia 
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Tbk. guna menjamin kewajiban Perseroan kepada bank-bank tersebut dan pada 
tanggal Pendapat Hukum ini jaminan-jaminan tersebut masih berlaku sah dan 
mengikat harta kekayaan yang dijaminkan tersebut.  

Harta kekayaan Perseroan yang material dan dianggap penting yang meliputi (i) 
tanah dan bangunan, (ii) mesin-mesin dan peralatan/perlengkapan pabrik/ 
fasilitas produksi, (iii) kendaraan bermotor serta (iv) barang-barang persediaan 
telah diasuransikan untuk kepentingan Perseroan dengan catatan polis asuransi 
dimaksud, kecuali untuk kendaraan bermotor, telah diletakkan banker’s clause
untuk kepentingan PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebagai salah satu syarat dalam 
perjanjian kredit yang dibuat oleh dan antara Perseroan dan PT Bank CIMB 
Niaga Tbk. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, pengikatan asuransi atas harta 
kekayaan Perseroan tersebut masih berlaku.  

11. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan memiliki penyertaan sebanyak 
4.099.899 (empat juta sembilan puluh sembilan ribu delapan ratus sembilan 
puluh sembilan) saham biasa atas nama masing-masing bernilai nominal Rp. 
1.000,00 (seribu Rupiah) tiap saham dalam PT CEDEFINDO, berkedudukan di 
Bekasi, yang merupakan 99,998% (sembilan puluh sembilan koma sembilan 
ratus sembilan puluh delapan persen) dari seluruh modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh dalam perseroan tersebut. 

PT CEDEFINDO adalah suatu badan hukum yang berbentuk perseroan terbatas 
yang telah didirikan berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia, berdasarkan 
Akta No. 32 tertanggal 11 Maret 1981 yang dibuat di hadapan Fransiscus 
Jacobus Mawati, Notaris di Jakarta, akta mana telah disetujui oleh pihak yang 
berwenang sebagaimana Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia No..Y.A.5/260/1 tertanggal 17 September 1981, telah didaftarkan 
dalam daftar yang diperuntukkan untuk itu di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Bekasi dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 93 
tanggal 21 November 1986, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 
No.1426/1986.  

Anggaran dasar PT CEDEFINDO sebagaimana termuat dalam akta pendirian 
tersebut di atas telah mengalami beberapa kali perubahan termasuk perubahan 
guna menyesuaikan dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang 
Perseroan Terbatas berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 17 
tertanggal 28 Mei 1997 yang dibuat di hadapan Koesbiono Sarmanhadi, S.H., 
Notaris di Jakarta, akta mana diubah dengan Akta Pengubahan No. 21 
tertanggal 18 September 1997 yang dibuat di hadapan Koesbiono Sarmanhadi, 
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
No.C2-18902 HT.01.04-Th.98 tertanggal 9 Oktober 1998, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 50 tanggal 22 Juni 1999, 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.3746/ 1999 dan dalam rangka 
menyesuaikan dengan Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas, anggaran dasar PT CEDEFINDO telah diubah seluruhnya berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01 tertanggal 28  April 2008 yang dibuat 
di hadapan Dinarsi Raharjanti, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah disetujui 
oleh pihak yang berwenang sebagaimana Surat Keputusan Menteri Hukum dan 
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Hak Asasi Manusia Republik Indonesia  No.AHU.81317.AH.01.02.Tahun 2008 
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 66 Tanggal 
16 Agustus 2010 Tambahan Berita Negara Nomor: 10936/2010. (untuk 
selanjutnya disebut ”Akta No. 01/2008”). 

Pada tanggal Pendapat Hukum ini, berdasarkan Akta No. 01/2008, susunan 
permodalan PT CEDEFINDO adalah sebagai berikut: 

Modal Dasar:  Rp. 7.200.000.000,00 (tujuh milyar dua ratus juta 
Rupiah) terbagi atas 7.200.000 (tujuh juta dua ratus 
ribu) saham biasa atas nama masing-masing bernilai 
nominal Rp. 1.000,00 (seribu Rupiah) tiap saham; 

Modal Ditempatkan:  Rp. 4.100.000.000,00 (empat milyar seratus juta 
Rupiah) terbagi atas 4.100.000 (empat juta seratus 
ribu) saham biasa atas nama masing-masing bernilai 
nominal Rp. 1.000,00 (seribu Rupiah) tiap saham;  

Modal Disetor Rp. 4.100.000.000,00 (empat milyar seratus juta 
Rupiah) atau 100% (seratus persen) dari  setiap 
saham yang ditempatkan; 

 Pada tanggal Pendapat Hukum ini berdasarkan Akta No 01/2008 dan daftar 
pemegang saham PT CEDEFINDO, susunan pemegang saham PT 
CEDEFINDO adalah sebagai berikut: 

No Nama Pemegang Saham  Jumlah 
Saham 

Jumlah 
Seluruh Nilai 

Nominal 
Saham (Rp) 

(%) 

1. PT Martina Berto Tbk 4.099.899 4.099.899.00 99,998 

2. PT Marthana Megahayu Inti 101 101.000 0,002 

  
Jumlah 4.100.000 4.100.000.000 100,000 

 Pada tanggal Pendapat Hukum ini berdasarkan Akta No 01/2008, susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris PT CEDEFINDO adalah sebagai berikut: 

 Direksi:  
 Direktur Utama :   B. Kunto W. Widiarto 
 Direktur  :   Iwan Herwanto 

 Dewan Komisaris  
Komisaris Utama :   Handiwidjaja 

 Komisaris  :   Anita Dwiyana  

Pada tanggal Pendapat Hukum ini, berdasarkan Akta 01/2008, maksud dan 
tujuan serta kegiatan usaha utama PT CEDEFINDO adalah berusaha dalam 
bidang produksi bahan-bahan kosmetik dan peralatan kecantikan.   

4.099.899.000
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Pada tanggal Pendapat Hukum ini, PT CEDEFINDO telah memperoleh izin-izin 
material yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usaha utamanya 
sebagaimana dimaksud dalam anggaran dasarnya tersebut dan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya PT CEDEFINDO memiliki dan/atau menguasai 
harta berupa berupa antara lain tanah dan bangunan, mesin-mesin dan 
peralatan pabrik/fasilitas produksi, kendaraan bermotor, dan harta kekayaan 
intelektual berupa merek, hak cipta dan disain industri. Harta kekayaan PT 
CEDEFINDO yang berupa tanah dan bangunan telah dijaminkan kepada PT 
Bank CIMB Niaga Tbk., guna menjamin kewajiban Perseroan kepada bank 
tersebut.  Atas harta kekayaan tersebut telah diasuransikan dan polis asuransi 
tersebut telah diletakkan banker’s clause untuk kepentingan PT Bank CIMB 
Niaga Tbk. tersebut. 

12. Pada tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan telah membuat perjanjian-
perjanjian dengan pihak ketiga termasuk dengan afiliasi Perseroan yang masih 
berlaku dan mengikat Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan, di mana beberapa di antara perjanjian-perjanjian tersebut adalah 
yang bersifat penting dan material.  

Perjanjian-perjanjian yang penting dan material tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Perjanjian Kredit antara Perseroan dan PT Bank CIMB Niaga Tbk., 
tertanggal 8 November 2007 sebagaimana dirubah dengan perjanjian 
tertanggal 11 Juli 2008, di mana Perseroan telah memperoleh fasilitas 
kredit dari PT Bank CIMB Niaga Tbk tersebut berupa pinjaman tetap, 
pinjaman transaksi khusus, pinjaman investasi dan pinjaman rekening 
koran.  

Perjanjian-perjanjian kredit tersebut dijamin dengan harta kekayaan 
Perseroan berupa (i) hak tanggungan peringkat pertama atas seluruh 
tanah dan bangunan yang dimiliki oleh Perseroan dan Anak Perusahaan, 
(ii) jaminan fidusia atas seluruh mesin-mesin/peralatan pabrik, persediaan 
dan piutang dagang milik Perseroan dan (iii) kuasa pencairan rekening 
tertentu milik Perseroan, serta dijamin dengan (x) hak tanggungan 
peringkat pertama atas tanah dan bangunan milik PT CEDEFINDO, (y) 
gadai atas seluruh saham yang dimiliki oleh pemegang saham utama 
Perseroan dalam Perseroan, dan (y) jaminan perusahaan dari pemegang 
saham utama Perseroan dan PT Sari Ayu Indonesia. 

Sehubungan dengan Perjanjian Kredit tersebut, Perseroan telah 
mendapatkan persetujuan waiver atas pembatasan (negative covenants) 
yang termuat dalam Perjanjian Kredit yang dapat merugikan hak 
pemegang saham publik berdasarkan Surat PT Bank Niaga Tbk. No 
533/S/LCB-1/VIII/2010 tanggal 2 September 2010 yang akan berlaku 
efektif terhitung sejak pernyataan pendaftaran yang dilakukan Perseroan 
kepada Bapepam dan LK menjadi efektif.  

Berdasarkan surat persetujuan tersebut tidak ada pembatasan yang 
dapat menghalangi rencana Penawaran Umum atau yang dapat 
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merugikan pemegang saham Perseroan pada saat pernyataan 
pendaftaran Perseroan menjadi efektif.  

Selain dari pembatasan (negative covenants) yang terdapat dalam 
Perjanjian Kredit dengan PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagaimana disebut 
di atas, tidak terdapat pembatasan (negative covenants) dari kreditur lain 
terhadap Perseroan yang dapat menghalangi rencana Penawaran Umum 
atau yang dapat merugikan pemegang saham Perseroan.

(2) Perjanjian Lisensi Merek dan Hak Cipta ”Martha Tilaar” tertanggal 1 
Januari 2010 antara Perseroan dan Martha Tilaar yang merupakan 
Komisaris Utama Perseroan yang pada pokoknya berdasarkan perjanjian 
tersebut Martha Tilaar memberikan lisensi atas merek “MARTHA TILAAR 
(MT)” berbentuk tulisan dan/atau logo, dan Hak Cipta seni lukis logo MT 
(MARTHA TILAAR) kepada Perseroan untuk memproduksi, memasarkan, 
berpromosi dan mendistribusikan produk-produk kosmetika dengan 
merek, tulisan dan/atau logo tersebut yang meliputi jenis produk 
kosmetika, jamu dan toko/gerai dengan royalti sebesar 0,367% (nol koma 
tigaratus enampuluh tujuh persen) dari hasil penjualan bersih, yaitu hasil 
penjualan kotor Perseroan dikurangi diskon yang berlaku dalam semua 
jalur distribusi dengan standar harga jual pabrik kepada distributor, 
perjanjian mana berlaku sampai dengan 1 Januari 2028; 

(3) Perjanjian Lisensi Merek dan Hak Cipta tertanggal 1 Januari 2010 antara 
Perseroan dan Martha Tilaar serta Ratna Handana yang berturut-turut 
merupakan Komisaris Utama dan Komisaris Perseroan yang pada 
pokoknya berdasarkan perjanjian tersebut Martha Tilaar dan Ratna 
Handana memberikan lisensi atas merek dan hak cipta yang dimiliki 
mereka yaitu “SARIAYU”, “PAC” (Professional Artist Cosmetics), 
“BIOKOS”, “CARING COLOURS”, “DEWI SRI SPA”, “BELIA”, “SOLUSI” 
dan “JAMU GARDEN” (serta merek-merek yang akan dikembangkan di 
kemudian hari, termasuk tulisan atau logo yang berbentuk serupa, 
turunan atau perubahan yang dimaksudkan untuk menggantikan, 
merubah atau mengadaptasi merek-merek dagang dan hak cipta) kepada 
Perseroan untuk memproduksi, memasarkan, mempromosikan dan 
mendistribusikan produk-produk kosmetika dengan menggunakan merek, 
tulisan dan/atau logo tersebut yang meliputi jenis produk kosmetika dan 
jamu dengan royalti sebesar 1,633 % (satu koma enam ratus tiga puluh 
tiga persen) dari hasil penjualan bersih, yaitu hasil penjualan kotor 
Perseroan dikurangi diskon yang berlaku dalam semua jalur distribusi 
dengan standar harga jual pabrik kepada distributor dengan pembagian 
sebesar 0,833% (nol koma delapan tiga tiga persen) untuk Martha Tilaar 
dan sebesar 0,800 % (nol koma delapan nol nol persen) kepada Ratna 
Handana, perjanjian mana berlaku sampai dengan 1 Januari 2028. 

(4) Perjanjian Distribusi tertanggal 31 Desember 2009 antara Perseroan dan 
PT Sari Ayu Indonesia yang merupakan pihak terafiliasi Perseroan yang 
berlaku sampai dengan 1 Januari 2020; 
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(5) Perjanjian Distribusi tertanggal 4 Januari 2010 antara Perseroan dan PT 
Sari Ayu Bersama yang merupakan pihak terafiliasi Perseroan yang 
berlaku sampai dengan 1 Januari 2012;  

-Perjanjian-perjanjian penting dan material sebagaimana tersebut di atas telah 
dibuat secara sah oleh Perseroan, tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar 
Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta perjanjian-
perjanjian tersebut masih berlaku dan mengikat Perseroan. 

-Sehubungan dengan perjanjian-perjanjian yang dibuat oleh Perseroan, 
Perseroan tidak telah dinyatakan dalam keadaan lalai (default) yang dapat 
mempengaruhi secara negatif material kegiatan usaha dan pendapatan 
Perseroan serta secara material telah memenuhi kewajiban-kewajibannya  
berdasarkan perjanjian-perjanjian yang dibuat oleh Perseroan tersebut.  

13. Berdasarkan keterangan dari Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dan dari 
badan-badan pengadilan di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang 
meliputi Pengadilan Negeri Jakarta Timur, Pengadilan Negeri Jakarta Barat, 
Pengadilan Negeri Jakarta Utara, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat, Pengadilan Hubungan Industrial, Pengadilan Pajak, Pengadilan Tata 
Usaha Negara, Badan Arbitrase Nasional Indonesia dan surat-surat pernyataan 
Perseroan, sampai dengan tanggal surat-surat keterangan tersebut, Perseroan, 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak sedang menjadi salah 
satu pihak yang sedang berperkara di pengadilan-pengadilan tersebut.  

14. Dalam rangka Penawaran Umum, Perseroan telah membuat dan 
menandatangani perjanjian-perjanjian sebagai berikut: 

(1) Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-
0031/PE/KSEI/1010 tanggal 8 Oktober 2010 yang dibuat di bawah tangan 
antara Perseroan dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia; 

(2) Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Martina Berto 
Tbk No. 16 tanggal 18 Oktober 2010 sebagaimana diubah dengan 
Pengubahan I Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT 
Martina Berto Tbk No. 4 tanggal 22 Desember 2010, keduanya dibuat di 
hadapan Fransiskus Yanto Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta antara 
Perseroan dan para penjamin emisi efek yang nama-namanya 
sebagaimana diuraikan dalam perjanjian tersebut selaku para Penjamin 
Emisi Efek;  

(3) Perjanjian Pengeloalan Administrasi Saham PT Martina Berto Tbk No. 17 
tanggal 18 Oktober 2010 sebagaimana diubah dengan Pengubahan I 
Perjanjian Pengelolaan Adminisrasi Saham PT Martina Berti Tbk No. 5 
tanggal 22 Desember 2010, keduanya dibuat di hadapan Fransiskus 
Yanto Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta antara Perseroan dan PT Sirca 
Datapro Perdana selaku Biro Administrasi Efek; dan 
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(4) Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek tertanggal 20 Oktober 2010, 
dibuat di bawah tangan oleh dan antara PT Bursa Efek Indonesia dan 
Perseroan. 

-Perjanjian-perjanjian tersebut di atas telah dibuat secara sah oleh Perseroan, 
tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta perjanjian-perjanjian tersebut masih 
berlaku dan mengikat Perseroan sesuai dengan ketentuan dan syarat yang 
tercantum di dalamnya.  

KUALIFIKASI 

Pendapat Hukum sebagaimana dimaksud di atas diberikan dengan pengertian-
pengertian dan dengan tunduk pada pembatasan-pembatasan atau kualifikasi-kualifikasi 
sebagai berikut: 

1. Pendapat Hukum ini diberikan dalam kerangka dan batas-batas berdasarkan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara Republik 
Indonesia pada tanggal Pendapat Hukum ini. 

2. Pendapat Hukum diberikan berdasarkan (i) dokumen dan/atau keterangan yang 
fotokopinya disebutkan atau dilampirkan dalam LUTH dan (ii) pernyataan Direksi 
Perseroan dan Anak Perusahaan mengenai keabsahan dan kelengkapan 
dokumen yang diberikan kepada kami sebagaimana diungkapkan dalam LUTH. 

3.  Pendapat Hukum ini diberikan dengan asumsi bahwa semua tanda tangan yang 
tertera dalam semua dokumen yang disampaikan atau ditunjukkan oleh 
Perseroan, Anak Perusahaan dan pihak ketiga kepada kami adalah asli dan 
dokumen-dokumen asli yang diberikan atau ditunjukkan kepada kami adalah 
otentik dan bahwa dokumen-dokumen yang disampaikan kepada kami dalam 
bentuk fotokopi adalah benar, akurat, sesuai, tidak bertentangan dengan aslinya 
dan tidak menyesatkan. 

4. Dengan tidak mengesampingkan ketentuan di atas, Pendapat Hukum ini 
diberikan dengan asumsi bahwa dokumen-dokumen, pernyataan-pernyataan dan 
keterangan-keterangan yang disampaikan kepada kami untuk memberikan 
Pendapat Hukum ini telah lengkap, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
dan tidak mengalami perubahan sampai dengan tanggal dilakukannya 
pernyataan pendaftaran ke Bapepam dan LK kecuali jika dinyatakan lain dalam 
Informasi Tambahan yang akan disampaikan kepada Bapepam dan LK dalam 
rangka untuk melengkapi informasi aspek hukum setelah tanggal Pendapat Segi 
Hukum (jika ada). 

5. Pendapat Hukum ini secara tegas hanya meliputi hal-hal yang disebutkan di 
dalamnya dan sama sekali tidak meliputi hal-hal yang mungkin secara implisit 
dapat dianggap termasuk di dalamnya. 

6. Pendapat Hukum yang kami berikan dapat dipengaruhi atau dibatasi oleh  
perlindungan-perlindungan hukum yang diberikan oleh hukum Indonesia tentang 
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penerapan asas itikad baik (good faith) dan ketentuan-ketentuan yang berlaku 
tentang kepailitan, penundaan kewajiban pembayaran utang dan actio  pauliana. 

7. Kami tidak mempunyai pengetahuan yang bertentangan dengan masalah yang 
bersangkutan dan kami tidak mengadakan suatu penyelidikan khusus di luar 
dokumen-dokumen yang telah diberikan kepada kami mengenai masalah yang 
kami sebutkan tersebut. Pendapat Hukum yang kami berikan hanya berdasarkan 
pada dokumen-dokumen yang telah diberikan kepada kami dan/atau pernyataan-
pernyataan yang dibuat oleh Perseroan, dan kami tidak mempunyai dasar untuk 
meragukan isi dan kebenaran dari dokumen atau pernyataan tersebut.  

8. Pendapat Hukum sehubungan dengan “izin material”, “harta kekayaan material” 
“kewajiban material” atau “perjanjian material” adalah sejauh izin atau 
persetujuan, harta kekayaan, kewajiban atau perjanjian tersebut berpengaruh 
langsung terhadap keberlangsungan usaha Perseroan ataupun Anak 
Perusahaan. 

9. Tanggung jawab kami sebagai konsultan hukum yang independen dalam rangka 
memberikan Pendapat Hukum ini adalah sesuai dengan peraturan perudnang-
undang yang berlaku termasuk peraturan perundang-undangan di bidang pasar 
modal. 

10. Pendapat Hukum ini diberikan semata-mata untuk digunakan oleh Perseroan 
dalam rangka Penawaran Umum, walaupun tembusannya disampaikan kepada 
pihak yang disebutkan di bawah ini. 

PENUTUP 

Demikian Pendapat Hukum ini kami sampaikan dengan sebenarnya dalam kapasitas 
kami sebagai konsultan hukum profesi penunjang pasar modal yang independen dan 
tidak terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.  

Pendapat Hukum ini tidak dapat dikutip dalam dokumen publik apa pun juga tanpa 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari kami kecuali Pendapat Hukum ini dapat 
diberikan kepada atau dikutip  dalam dokumen publik oleh pihak-pihak terkait dalam 
rangka Penawaran Umum sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di bidang pasar modal.  

Hormat kami, 
SS&R Legal Consultants 

_____________  _________________  _____________________ 
Aji Setiadi, S.H.  Gamal Muaddi, S.H.  Dora Pristina Helmi, S.H
Partner   Partner   Partner 
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Lampiran: 

Laporan Uji Tuntas Dari Segi Hukum PT Martina Berto Tbk. 
No. 577/SSR/AS-GM/XI/2010 tanggal 19 November 2010 

Tembusan Yth: 

1. Kepada: 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 
Gedung Baru Departemen Keuangan R.I., Lantai 3 
Kompleks Departemen Keuangan R.I 
Jl. Dr. Wahidin, Jakarta 10710 
Jakarta Pusat 

 U.p. Yth. Ketua Bapepam dan LK 

2. Kepada 
PT Trimegah Securities Tbk.  
Gd. Artha Graha Lantai 18, 
Jln. Jend. Sudirman kav 52-53, SCBD 
Jakarta Selatan 

 U.p. Yth. Direksi  

3. Arsip 
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XVI. LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN
PERSEROAN
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XVII. LAPORAN PENILAIAN AKTIVA TETAP
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XVIII. ANGGARAN DASAR PERSEROAN

Pasal 1
Nama Dan Tempat Kedudukan

 

Pasal 2
JangkaWaktu Berdirinya Perseroan

Pasal 3
Maksud Dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha

 

Pasal 4
Modal
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Pasal 5
Saham
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Pasal 6
Surat Saham
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Pasal 7
Pengganti Surat Saham

Pasal 8
Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus
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Pasal 9
Penitipan Kolektif
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Pasal 10
Pemindahan Hak Atas Saham
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Pasal 11
Direksi
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Pasal 12
Tugas danWewenang Direksi



201

 
 

- 194 - 
 

Pasal 13
Rapat Direksi
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Pasal 14
Dewan Komisaris
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Pasal 15
Tugas danWewenang Dewan Komisaris
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Pasal 16
Rapat Dewan Komisaris
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Pasal 17
Rencana Kerja, Tahun Buku dan Laporan Tahunan

Pasal 18
Rapat Umum Pemegang Saham
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Pasal 19
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

Pasal 20
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
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Pasal 21
Tempat dan Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham
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Pasal 22
Pimpinan dan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham

Pasal 23
Korum, Hak Suara dan Keputusan
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Pasal 24
Penggunaan Laba
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Pasal 25
Penggunaan Dana Cadangan

Pasal 26
Pengubahan Anggaran Dasar
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Pasal 27
Penggabungan, Peleburan, Pengambilalihan dan Pemisahan

Pasal 28
Pembubaran dan Likuidasi
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Pasal 29
Tempat Tinggal (Domisili)

Pasal 30
Peraturan Penutup
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XIX. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

2. Pemesan yang Berhak

3. Jumlah Pesanan

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

 

 

 

 

 
 

 

beneficial owner
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5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

 

 
 

6. Masa Penawaran

7. Tanggal Penjatahan

8. Pemesanan Pembelian Saham secara Khusus
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9. Syarat Pembayaran

in good funds

10. Bukti Tanda Terima

11. Penjatahan Saham

fixed allotment

pooling
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 Fixed Allotment

 

 

 

 

 

 Pooling

 

 

 

 

 

12. Pembatalan Penawaran Umum

13. Pengembalian Uang Pemesanan
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14. Pengambilan Laporan Penjatahan, Formulir Konfirmasi Penjatahan, Surat Refund dan Laporan
Distribusi Saham

15. Lain lain
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XX. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN SAHAM

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT Trimegah Securities Tbk

PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas PT Asjaya Indosurya Securities PT Bapindo Bumi Sekuritas

PT BNI Securities PT Bumiputera Capital Indonesia PT CIMB Niaga Securities

PT Citi Pacific Securities PT Danareksa Sekuritas PT DanatamaMakmur

PT Danpac Securitas PT Dhanawibawa Arthacemerlang PT Dinamika Usahajaya

PT e Capital Securities PT Equity Securities Indonesia PT Erdhika Elit Sekuritas

PT Evergreen Capital PT HD Capital Tbk PT Indomitra Securities
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PT Inti Fikasa Securindo PT Investindo Nusantara Sekuritas PT JJ NAB Capital Tbk

PT Kim Eng Securities PT Kresna Graha Sekurindo Tbk PT Lautandhana Securindo

PTMadani Securities PT Majapahit Securities PT Makindo Securities

PT Makinta Securities PT Mandiri Sekuritas PT Masindo Artha Securities

PT Mega Capital Indonesia PT Minna Padi Investama PT Nusantara Capital Securities

PT OSK Nusadana Securities Indonesia PT Overseas Securities PT Pacific Capital

PT Panca Global Securities PT Panin Sekuritas Tbk PT Phillip Securities Indonesia

PT Reliance Securities Tbk PT Sinarmas Sekuritas PT Tranasia Securities

PT Valbury Asia Securities PT Victoria Sekuritas PTWanteg Securindo
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PTWoori Korindo Securities Indonesia PT Yulie Sekurindo Tbk

GERAI PENAWARAN UMUMDIBUKA SELAMAMASA PENAWARAN UMUMDI :
Bank Permata Cabang Menara Jamsostek Jakarta

Jl. Jend. Gatot Subroto No. 38
Jakarta Selatan 12710
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